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i
 KATA PENGANTAR
 Bismillahirahmanirrahim
 Alhamdulillahirobbil’alamin
 Puji syukur kehadirat ALLAH SWT, atas segala rahmat dan hidayah-Nya
 yang dianugrahkan. Shalawat serta salam senantiasa penulis curahkan kepada Nabi
 besar Muhammad SAW, kepada keluarga, para sahabat dan sampai pada umatnya.
 Sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Persepsi Siswa
 Tentang Layanan Bimbingan dan Konseling Di SMK Grafika Yayasan Lektur
 Jakarta Selatan”.
 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih terdapat banyak
 kekurangan dan belum mencapai hasil yang sempurna. Perjalanan panjang penulis
 dalam usaha menyelasaikan penulisan skripsi ini diwarnai dengan segala
 keterbatasan penulis, tantangan dan penuh perjuangan yang harus penulis hadapi,
 dalam penulisan ini tidak akan selesai tanpa adanya bantuan, bimbingan dan
 dukungan yang penuh ketulusan serta keiklasan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
 dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang
 sebesar-besarnya kepada :
 1. Prof. Dr. Dede Rosyada, M.A., Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
 yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menempuh
 pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
 2. Drs. Rusdy Zakaria, M.Ed, M.Phil. dan Drs. H. Muarif SAM, M.Pd. Ketua
 Jurusan Kependidikan Islam dan Ketua Program Studi Manajemen
 Pendidikan yang telah memberikan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini.
 3. Dr. Sururin, M.Ag dan Drs. Salman Tumanggor, M. Pd. Dosen Pembimbing
 dalam penyusunan skripsi ini atas kesabaran beliau dalam memberikan
 motivasi dan bimbingan kepada penulis.
 4. Dosen dan Staf Jurusan KI-MP yang telah memberikan ilmu dan bimbingann
 selama penulis menempuh pendidikan di UIN Syarif Hidayatullah.
 5. Bpk Turyono S.Pd, Kepala SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 serta guru-guru dan staf, yang telah memperkenankan dan membantu penulis
 untuk mengadakan penelitian.
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ii
 6. Teristimewa, Ayahanda Bpk Masil dan Ibunda Djinap tercinta yang telah
 mendidik penulis dari buaian hingga sekarang yang selalu berjuang, bekerja
 keras dan membantu baik moril maupun materi, hingga penulis dapat
 menyelesaikan kuliah. Terima kasih banyak atas kesabarannya, ketulusannya
 dan perjuangan ayahanda dan ibunda tercinta, penulis tidak akan bisa
 membalasnya, karena jasa dan pengorbanan ayahanda dan ibunda sudah
 terlalu banyak. Penulis hanya dapat mendoakan semoga ALLAH selalu
 memberikan balasan yang lebih baik dan indah atas semua yang telah
 ayahanda dan ibunda lakukan untuk penulis, Amien.
 7. Teristimewa kakak-kakakku, atas semangat dan motivasi yang diberikan
 kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.. Semoga
 ALLAH membalas kebaikan kakak.
 8. Sahabat-sahabat KI-MP A angkatan 2006 (terkhusus Eka, Ina, Adi, Ncep,
 Dina, Iyunk, Pepet, Candra, Fitri, Yuyu, Nidom, Angga, Diana, dan Affah,
 Muiz, Janah), atas semangat, kebersamaan dan keceriaannya yang tak
 terlupakan.
 9. Saudara-saudaraku (terkhusus keluarga Iimaniah dan keluarga Lita), yang
 selalu memberikan arahan, motivasi dan keceriaan sehingga penulis dapat
 menyelesaikan skripsi ini.
 10. Serta segenap pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, terima kasih
 atas bantuan dan motivasinya kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.
 Akhirnya dengan segala kerendahan hati, penulis menyajikan skripsi
 ini yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan umumnya
 bagi pembaca. Semoga menjadi amal kebaikan yang dibalas oleh ALLAH SWT
 dengan kebaikan yang berlipat ganda.
 Jakarta, 25-10-2010
 Penulis
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 ABSTRAK Astri Dinartiwi. NIM :106018200741, Persepsi Siswa Tentang Layanan Bimbingan dan Konseling Di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan. Skripsi. Jurusan Kependidikan Islam. Program Studi Manajemen Pendidikan. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jaarta.2010. Layanan Bimbingan dan konseling adalah merupakan proses bantuan atau pertolongan yang diberikan pembimbing (konselor) kepada individu melalui tatap muka atau hubungan timbal balik antara keduanya. Dengan adanya Layanan BK yang baik, maka akan terciptanya hubungan yang harmonis, tentram antara guru BK dengan siswa/i. Hal ini dapat meningkatkan mutu sekolah dan pemahaman siswa akan pentingnya layanan BK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Siswa Tentang Layanan Bimbingan dan Konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April-Oktober 2010 di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah siswa/i. Sampelnya berjumlah 48 siswa/i yang diambil 25 % dari 192 siswa/i. Teknik sampling yang digunakan yaitu random secara acak, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama (acak) untuk terpilih sebagai sampel. Teknikdan instrument pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dokumentasi, dan angket
 Berdasarkan hasil prosentasiyang didapat secara keseluruhan diperoleh hasil
 58,3 % dengan kategori cukup baik, dari perhitungan angket siswa. Hal ini sudah sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah yang menyatakan bahwa layanan BK di SMK Grafika sudah berjalan cukup baik. Dari hasil penelitian, penulis menemukan bahwa kurangnya tingkat kepedulian antara guru BK dan keluarga, untuk terlibat aktif dalam membimbing anak-anaknya/siswa-siswinya. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang diadakan oleh pihak sekolah lebih dominan dalam pemberian layanan secara kelompok di ruang kelas siswa/i masing-masing. Sedangkan pemberian layanan secara individu lebih dominan pada siswa yang bermasalah.
 Pihak sekolah hendaknya dapat memiliki guru BK tersendiri untuk
 memberikan layanan kepada siswa/i dan dapat meningkatkan kegiatan atau program Layanan Bimbingan dan Konseling, agar dapat berlangsung dengan baik
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 UJI REFRENSI
 Seluruh Refrensi yang digunakan dalam penulisan skripsi yang berjudul “Persepsi
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 Jakarta Selatan” yang disusun oleh Astri Dinartiwi NIM 106018200741 Program
 Studi Manajemen Pendidikan Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah
 & Keguruan UIN Jakarta, telah diuji kebenaranya oleh dosen pembimbing skripsi
 pada tanggal 18 Oktober 2010
 Jakarta …………………..
 Dosen Pembimbing Skripsi
 …………………………..
 NIP :
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 SURAT PERNYATAAN
 Bismillahirrahmanirrahim,
 Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
 Nama : Astri Dinartiwi
 NIM : 106018200741
 Jurusan : Manajemen Pendidikan
 Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
 Dengan ini menyatakan bahwa :
 1. Skripsi ini merupakan karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi salah
 satu persyratan untuk memperoleh gelar Strata Satu (SI) di Universitas Islam
 Negri Syarif Hidayatullah Jakarta.
 2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penggunaan skripsi ini telah saya
 cantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas Islam Negri
 Syarif Hidayatullah Jakarta.
 3. Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya yang saya buat merupakan
 jiplakan karya orang lain saya bersedia menerima sanksi berdasarkan
 Undang-undang yang berlaku di Universitas Islam Negri Syarif
 Hidayatullah Jakarta.
 Jakarta, 16 Oktober 2010
 Astri Dinartiwi
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang Masalah
 Pendukung utama tercapainya sasaran pembangunan manusia di
 Indonesia adalah pendidikan yang bermutu. Karenanya dalam melaksanakan
 proses pendidikan harus diambil kepada tercapaianya mutu tersebut. Proses
 penyelenggaraan pendidikan yang bermutu tidak cukup hanya dilakukan
 melalui tranformasi ilmu pengetahuan, tetapi pendidikan harus didukung pula
 oleh peningkatan profesionalisme dan sistem manajemen tenaga pendidikan.
 Pendidikan juga tidak dapat berhasil tanpa adanya dukungan dari siswa-siswi.
 Karena, siswa/i adalah bagian yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan,
 lembaga pendidikan harus mampu menjadikan perserta didik, agar anak didik
 dapat memiliki etika dan moral yang baik dalam memperhalus tingkah laku
 dan mengembangkan kemampuan dirinya demi mencapai cita-citanya.
 Kemampuan seperti ini tidak hanya menyangkut aspek akademis tetapi
 juga menyangkut aspek perkembangan atau pertumbuhan baik, pribadi, sosial,
 mental, emosional, dan kematangan intelektual. Dari aspek-aspek tersebut
 berkaitan dengan suatu kegiatan dari layanan bimbingan dan konseling di
 sekolah.karena dengan adanya layanan BK di sekolah, siswa-siswi dapat
 menjalin hubungan baik dengan konselor yang dijadikan teman curhat untuk
 membantu menyelasaikan masalah. Terkadang konselor juga harus berperan
 dalam membimbing dan mengarahkan mereka, untuk meraih masa depan.
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 Berkaitan dengan pemikiran tersebut, pendidikan bermutu di Sekolah
 Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan yang bertanggung jawab
 dalam membentuk siswa-siswi menjadi lulusan yang berkualitas, bermanfaat
 dan berguna di dunia kerja. Karena sekolah adalah suatu lembaga pendidikan
 yang bertugas menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dan mempunyai
 tanggung jawab yang besar terhadap siswa-siswi, baik dalam mengarahkan,
 mendidik, memperhalus tingkah laku serta mengembangkan potensi yang
 dimiliki oleh individu. Sebab sekolah merupakan lembaga yang dapat
 membentuk kepribadian peserta didik dalam proses terjadinya sosialisasi
 kedua setelah keluarga, sehingga mempengaruhi kepribadian anak dan
 perkembangan sosialnya secara formal.1
 Hal ini terbukti pada kehidupan modern saat ini, sekolah merupakan
 suatu keharusan, karena tuntutan dari luar lembaga sekolah yaitu duniakerja.
 Kerena dunia kerja memerlukan karyawan yang memiliki potensi ataupun
 kemampuan pada bidangnya masing-masing yang semuanya didapat dari
 lembaga sekolah, sebab anak didik yang mendapatkan pendidikan dari sekolah
 dapat mengembangkan ilmunya dalam mencapai cita-citanya yang
 diharapkan.
 Pendidikan juga diharapkan mampu memberikan suatu ilmu yang
 bermanfaat untuk seluruh peserta didik. Karena pendidikan terus mengalami
 peningkatan, dimana banyak sekali orang tua yang menghendaki anaknya
 untuk bersekolah di lembaga pendidikan formal baik yang dikelola oleh
 pemerintah maupun oleh pihak swasta. Sebab orang tua menginginkan
 anaknya mendapatkan pendidikan yang baik dan bagus dalam pembentukan
 moral dan ahlak.
 Akhir-akhir ini sering ditemukan bahwa peserta didik masih kurang
 diberikan bimbingan dari keluarga maupun dari sekolah, hal ini disebabkan
 kurangnya perhatian dan dukungan dari semua pihak. Maka sekolah memiliki
 program kegiatan layanan bimbingan dan konseling yang akan diberikan
 1 Burhanudin Salam, Pengantar Pendagogik ( Dasar – dasar Ilmu Pendidikan ),
 (Bandung : Rinerka Cipta,1996).hal 15
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 kepada siswa/i yang membutuhkan bantuan, agar semua itu dapat
 memperbaiki dan mencegah sesuatu hal yang buruk yang tidak diinginkan
 oleh semua orang yang bersangkutan. Sehingga para siswa/i memiliki banyak
 tanggapan dalam mengetahui atau mengenal peristiwa yang sering terjadi
 pada dirinya.
 Tanggapan dapat disebut pula sebagai persepsi, persepsi merupakan
 rangsangan yang dapat diterima melalui objek, kualitas, hubungan antara
 gejala maupun peristiwa sampai rangsangan itu dapat disadari dan
 dimengerti.2 Karena melalui persepsi manusia dapat mengenal dunia dari
 posisi yang berbeda-beda, sebab setiap manusia pastinya memiliki suatu
 tanggapan yang berbeda -beda, baik tanggapan yang dapat dilihat secara
 langsung maupun yang tidak dilihat secara langsung. Misalnya dapat
 menggunakan perabaan, penciuman atau perasaan hati yang biasanya manusia
 sering merasakan sesuatu hal yang dapat terasa pada diri sendiri, serta
 tergantung dari berbagai aspek yang terjadi atau aspek yang dirasakan oleh
 setiap manusia yang dicurahkan dalam tanggapan.
 Dalam memperoleh tanggapan, manusia dipengaruhi oleh macam–
 macam type tanggapan manusia yang berbeda, antara lain type visual : orang
 yang lebih mudah dan lebih cenderung untuk menimbulkan tanggapan-
 tanggapan dari apa yang pernah dilihat, type auditif : ingatan manusia yang
 kuat dari apa yang didengar, type motoris: ingatan manusia yang kuat dari apa
 yang bergerak.3 Type tersebut, akan ada dan melekat pada diri sendiri dari
 masing–masing pribadi, serta tergantung tanggapan yang dimiliki manusia
 dalam mempersepsikan sesuatu yang timbul dari sebuah rangsangan.
 Manusia banyak yang mempersepsikan bahwa rangsangan yang
 dihadapi tidak hanya terlihat dari suatu yang terbentuk benda–benda saja,
 melainkan rangsangan yang tidak tampak tetap dan bisa dirasakan, contoh :
 sakit, lapar dan dahaga. Hal tersebut bisa dirasakan oleh semua manusia tanpa
 2 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri Dan Lingkungan, ( Jakarta : Kizi Brother, 2006 ), cet.1.hal. 54
 3 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum & Perkembangan, ( Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1993), cet 1. hal. 60

Page 16
                        

4
 mengetahui rentang usia, baik pada manusia yang mau menuju remaja atau
 yang sudah remaja. Masa remaja terbagi menjadi dua, yaitu pertama, masa
 remaja pertama kira–kira dari umur 13 sampai dengan 16 tahun, dimana
 pertumbuan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat cepat. Dan kedua masa
 remaja terakhir, kira–kira dari umur 17 sampai dengan umur 21 tahun, yang
 merupakan pertumbuhan atau perubahan terakhir dalam pembinaan pribadi
 dan sosial.4 Sebagian besar masa remaja sangat berarti terhadap pertumbuhan
 atau perkembangan prilaku siswa agar memiliki pribadi yang baik, serta sudah
 harus dapat menerima dan mengahadapi suatu masalah ataupun kesulitan yang
 didapat oleh masing–masing remaja.
 Remaja menunjukan masa transisi dari masa Kanak–kanak ke masa
 dewasa. Remaja itu berkembang ke arah kematangan seksual, memantapkan
 identitas sebagai individu yang terpisah dari keluarga dan menghadapi tugas
 yang sudah menjadi tanggung jawab. Pada umumnya usia Anak–anak yang
 masuk pendidikan menengah ke atas adalah usia remaja. Para remaja belum
 banyak diberikan hak yang istimewa oleh orang dewasa sampai menginjak
 usia belasan lebih lanjut, sehingga mereka belum boleh melakukan suatu
 pekerjaan yang berkaitan dengan menandatangani dokument resmi, minum–
 minuman yang berakohol, menikah, atau memberi hak suara.5
 Siswa SMK sebagai seorang remaja, memiliki berbagai masalah.
 Beberapa masalah yang dialami oleh siswa SMK antara lain: tawuran,
 penyalagunaan obat-obatan terlarang, prilaku seksual yang menyimpang suatu
 moral, pencapaian hasil yang tidak memuaskan, tidak lulus ujian, gagal Ujian
 Nasional (UN), dan lain sebagainya.6 Sebagian besar masalah yang ada tidak
 terlayani oleh guru terhadap masalah tersebut, sehingga menjadi sebuah
 problem remaja. Oleh sebab, itu perlu adanya pelayanan bimbingan dan
 4 Zakariah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, ( Jakarta : PT Bulan Bintang, 2005 ).hal 141 5 Rita L. Atkinson, dkk, Pengantar Psikologi, ( Jakarta : Erlangga, 1983 ), Jilid 1.hal
 135-136 6 Tohrin, Bimbingan Dan Koseling Di sekolah Dan Madrasah Berbasis Integrasi, (
 Jakarta : PT Raja Grafindo Persada ), Ed.1-2. hal. 2
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 konseling diluar kegiatan proses pembelajaran, guna membantu peserta didik
 (Remaja) dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi. BK perlu
 diberikan lebih intensif dan lebih optimal dalam memecahkan masalah yang
 dihadapi oleh para remaja, karena tidak semua remaja yang dapat
 menyelesaikan dan mengatasi masalah atau kesulitan yang dirasakan oleh diri
 sendiri.
 Hal tersebut mendorong para pendidik, khususnya kepala sekolah dan
 guru–guru Bimbingan dan Konseling (BK), berusaha untuk membantu
 mengatasi masalah-masalah dengan berbagai cara yang sudah dimulai dan
 dirintis di sekolah dalam membentuk lembaga yang disebut layanan
 bimbingan dan konseling, yang akan diberikan pada manusia remaja.
 Layanan bimbingan dan konseling, menjadi salah satu pelayanan
 pendidikan yang harus diberikan oleh manusia remaja dan sangat diperlukan
 untuk membantu masalah–masalah yang dihadapi oleh remaja, layanan
 tersebut merupakan bagian dari intergral suatu program institusional yang
 disajikan di sekolah–sekolah, dengan layanan bimbingan dan konseling
 diharapkan siswa mampu bertindak dan bertingkah laku sesuai dengan
 tuntutan lingkungannya, bisa dilakukan dalam setting lembaga pendidikan
 sekolah atau madrasah, keluarga, masyarakat, organisasi industri dan lain
 sebagainya.
 Layanan bimbingan dan konseling dapat pula diselenggarakan melalui
 layanan secara individu maupun kelompok. Sekolah merupakan lembaga
 pendidikan formal yang secara khusus dibentuk untuk menyelenggarakan
 pendidikan bagi warga masyarakat. Dalam kelembagaan sekolah terdapat
 sejumlah bidang kegiatan dan bidang layanan bimbingan dan konseling
 menpunyai kedudukan dan peranan yang khusus.7 Terkadang Layanan
 bimbingan dan Konseling lebih berperan oleh sepihak saja, yang hanya
 menggarap pemeliharaan pribadi–pribadi anak didik yang menyangkut disiplin
 siswa.
 7 Prayitno, M. SC. Ed dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta
 : PT Rineka Cipta, 2004).hal.239-240
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 Layanan bimbingan dan konseling meliputi serangkaian kegiatan atau
 tindakan yang semuanya merupakan tindakan yang bijaksana. Untuk itu
 diperlukan pemikiran yang filosofis tentang berbagai hal yang bersangkut-paut
 dalam layanan bimbingan dan konseling. Pemikiran dan pemahaman filosofis
 menjadi alat yang bermanfaat bagi layanan bimbingan dan konseling pada
 umumnya, bagi konselor pada khususnya, yaitu membantu konselor dalam
 memahami situasi konseling dalam membuat keputusan yang tepat.8 Oleh
 karena itu layanan bimbingan dan konseling tidak mungkin menyendiri, sebab
 penanggulangannya tidak dapat dilakukan sendiri oleh konselor saja,
 melainkan harus ada kerja sama antara guru dan pihak–pihak yang sering kali
 sangat menentukan dalam perkembangan peserta didik. Pada umumnya usaha
 pemberian bantuan memang diawali dengan melihat gejala-gejala dan keluhan
 awal yang disampaikan oleh klien.
 Walaupun berbagai upaya untuk membantu siswa/i telah dilakukan,
 namun satu dan lain hal mengakibatkan masih banyak sekolah yang
 mengalami kesulitan dalam membantu siswa/i menyelesaikan masalah-
 masalah, baik yang bersifat akademik maupun yang non akademik. Salah satu
 penyabab masalah yang dihadapi siswa/i, terdapat pada pengaruh lingkungan
 baik pada keluarga, sekolah maupun masyarakat, maka dari itu terkait dengan
 kendala siswa/i di SMK Grafika. Guru-guru BK sering menghadapi siswa/i
 yang bermasalah baik dalam hal pribadi maupun keluarga.
 SMK Grafika memiliki tugas yang sangat berarti untuk peserta
 didiknya, karena Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), ini merupakan lembaga
 yang harus dapat mencerminkan lulusan peserta didik yang memiliki
 kemampuan dan keterampilan dalam berbagai hal, sebab SMK adalah
 lembaga pendidikan yang bertanggung jawab untuk menciptakan Sumber
 Daya Manusia (SDM), yang mempunyai kemampuan, keterampilan dan
 keahlian, sehingga lulusanya siap apabila langsung terjun dalam dunia kerja.
 Tujuan dari pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah
 8 Prayitno, M. SC. Ed dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan
 Konseling,…hal.138
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 meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa/i untuk menyiapkan
 mereka sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang terampil, terdidik, dan
 profesional, serta mampu mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat.
 Di SMK Grafika Jakarta Selatan, yang penulis ketahui bahwa dalam
 membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi peserta didik yang
 diberikan oleh konselor, yaitu konselor melakukannya dengan cara
 menghukum, merazia, memanggil, menangkap, serta memarahi para peserta
 didik yang memiliki kesalahan atau masalah yang berkaitan dengan
 pembelajaran, teman sebaya, dan melanggar tata tertib sekolah. Sehingga
 peranan ini kurang sejalan dengan pemikiran-pemikiran siswa/i, yang sebagian
 dari mereka masih berfikir bahwa layanan BK hanya untuk siswa-siswi yang
 bermasalah. Akibatnya BK memiliki citra buruk dan sering dipersepsi
 kekeliruan oleh peserta didik, yang beranggapan BK merupakan ”Polisi
 Sekolah.” Padahal konselor di sekolah berperan penting untuk menyakinkan
 siswa-siswinya, agar dapat terbuka dan dapat menceritakan mengenai masalah
 dirinya.
 SMK Grafika Jakarta Selatan adalah salah satu lembaga pendidikan
 swasta yang diselenggarakan oleh Yayasan Lektur. Dari tahun ke tahun
 lembaga pendidikan ini semakin bagus dan dapat menetap di suatu tempat
 yang sekarang berada di lebak bulus jakarta selatan. Pada perjalanannya, SMK
 Grafika mengalami perkembangan yang sangat cepat dan peningkatan baik
 dilihat dari sarana prasarana penunjang pendidikan maupun jumlah siswa/i
 yang belajar. Hal ini disebabkan adanya kerja keras seluruh pihak yang terlibat
 dan jumlah pesaing tidak bermunculan.
 SMK Grafika Jakarta Selatan, dalam pemberian layanan bimbingan
 dan konseling terdiri dari beberapa layanan yaitu, layanan individu dan
 layanan kelompok. Namun berbagai masalah yang dihadapi oleh siswa/i
 adalah sebagian besar siswa/i tidak terlayani oleh guru-guru. Guru-guru
 sekarang sudah terlalu banyak tugas dalam mengajar, sehingga kurang mampu
 dalam melayani siswa/i dengan segala permasalahannya. Demikian juga orang
 juga orang tua siswa/i yang memiliki kesibukan masing-masing. Pada
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 umumnya mereka kekurangan waktu untuk mengawasi dan mendidik anak-
 anak mereka, sehingga menimbulkan siswa/i pada saat pembelajaran
 berlangsung banyak siswa yang tidak mengikuti pelajan, malas mengikuti
 pelajaran, lamban menerima paelajaran, serta terdapat pergaulan dengan
 teman sebaya yang menimbulkan pengaruh jelek dari teman yang suka
 berkelahi dan siswa yang sering bolos. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
 memberikan perhatian dan motivasi dari seluruh pihak yang terkait, yang
 disebabkan adanya broken home, penceraian orang tua dan interaksi seluruh
 anggota keluarga kurang akrab serta kesibukan semua pihak sekolah.
 Pelaksanaan BK di sekolah dilakukan oleh konselor sebelumnya
 konselor sekolah disebut sebagai guru bimbingan dan konseling. Seiring
 dengan perubahan istilah penyuluhan menjadi koseling, namanya berubah
 menjadi Guru Bimbingan dan konseling (Guru BK).
 Namun kenyataan yang ada, berdasarkan observasi di sekolah layanan
 bimbingan dan konseling yang berjalan kurang maksimal dan optimal. Karena
 beberapa siswa/i hanya memasuki ruang BK jika ada masalah kedisiplinan
 atau pelanggaran-pelanggaran tata tertib, serta layanan secara kelompok yang
 diberikan kurang maksimal dan kurang efektif, sebab konselor merangkap
 sebagai koordinator dan Guru BK. Maka dari itu Penulis tertarik untuk
 membahas atau mengkaji dalam bentuk skripsi yang berjudul :
 “PERSEPSI SISWA TENTANG LAYANAN BIMBINGAN DAN
 KONSELING DI SMK GRAFIKA YAYASAN LEKTUR JAKARTA
 SELATAN”.
 B. Masalah Penelitian
 1. Identifikasi Masalah
 Berdasarkan pengamatan lapangan, masalah yang dapat diidentifikasi
 adalah sebagai berikut :
 a. Kegiatan BK kurang efektif, sehingga masih banyak siswa/i yang
 bermasalah dalam pembelajaran.
 b. Layanan Bimbingan dan Konseling tidak kontinue dari konselor.
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 c. Siswa menganggap bahwa layanan bimbingan dan konseling adalah
 layanan yang diberikan khusus pada siswa/i yang bermasalah atau
 nakal.
 d. Kurang efektifnya konselor. Karena merangkap sebagai guru BK mata
 pelajaran atau pada bidang studi dalam memahami semua aspek, baik
 aspek pribadi, fisik maupun psikologis.
 2. Pembatasan Masalah
 Dari permasalahanya tersebut diatas, penulis membatasi permasalahan
 sebagai berikut : ” Persepsi Siswa Tentang Layanan Bimbingan dan Konseling
 di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan’’.
 Adapun yang dimaksud dengan persepsi adalah proses dimana
 seseorang memberikan makna terhadap stimulus dari lingkungan yang
 diterima oleh alat indara tersebut.
 Sedangkan yang dimaksud dengan layanan bimbingan dan konselling
 adalah merupakan suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
 sistematis dari konselor/guru pembimbing kepada peserta didik atau kliennya.
 3. Perumusan masalah
 Berdasarkan pembatasan masalah diatas kesimpang siuran mengenai
 masalah yang terdapat dalam skripsi ini maka “Bagaimana Persepsi Siswa
 Tentang Layanan Bimbingan dan Konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur
 Jakarta Selatan.”
 C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
 1. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa tentang
 layanan bimbingan dan konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta
 Selatan .
 2. Manfaat Penelitian
 Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat, baik bagi peneliti
 maupun kepala sekolah :
 a. Bagi peneliti
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 Hasil penelitian diharapkan dapat mengetahui pentingnya layanan
 bimbingan dan konseling untuk peserta didik.
 b.Bagi konselor
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi konselor
 terutama BK agar dapat memperbaiki kinerjanya di sekolah sesuai
 dengan kebutuhan siswa tanpa mengabaikan aturan yang sudah
 dibuat oleh sekolah, dan Juga dapat mengembangkan program–
 program Layanan Bimbingan dan Konseling (BK) agar lebih baik
 lagi, sehingga siswa–siswi lebih terbuka mengenai masalahnya.
 c. Bagi Kepala Sekolah
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk
 meningkatkan program kegiatan BK.

Page 23
                        

1 1
 BAB II
 KAJIAN TEORI
 A. Hakikat Persepsi Siswa
 1. Pengertian Persepsi
 Persepsi berasal dari kata ”perception” yang berarti pengalaman,
 pengamatan, rangsangan dan pengindraan. Persepsi adalah pengalaman tentang
 objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
 informasi dan menafsirkan pesan.1 Maka obyek dapat di tangkap melalui alat
 indra dan diproyeksikan pada bagian tertentu di otak sehingga manusia dapat
 mengamati obyek tersebut. Makin besar struktur susunan syaraf dan otaknya,
 dan ditambah dengan bertambahanya pengalaman tersebut dapat dikenal satu
 persatu terhadap obyeknya, dapat membedakan antara satu benda dengan
 benda yang lainnya dan mengelompokan benda yang berdekatan atau serupa,
 kemampuan untuk membedakan, mengelompokan, memfokuskan dan
 sebagainya itu disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan
 pengamatan.
 Pengamatan adalah aktivitas jiwa manusia mengenali rangsangan yang
 sampai melalui alat-alat indera dengan kemampuan manusia.2 Kemapuan
 persepsi atau pengamatan manusia tidak hanya terbatas kepada rangsangan
 yang berasal dari benda atau objek yang berasal dari alam luar, tetapi juga
 1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung : PT Remaja Rosyadakarya Offset).hal 51
 2 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri dan Lingkungan, ( Jakarta : Kizi Brother’s, 2006 ).hal.54
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 dapat mengenali rangsangan sakit, lapar, dan dahaga yang merupakan fakta-
 fakta obejektif dari dalam diri manusia, yang tidak tampak rupanya tetapi
 gejalanya dapat dirasakan oleh sebagian rangsangan yang disebut persepsi.
 Persepsi adalah suatu rangsangan yang disadari/dikenal oleh diri
 manusia.3 Rangsangan dapat mengenai diri manusia, dan tentunya tidak
 semuanya manusia mempunyai intensitas dan mengandung maksud kegunaan
 yang sama bagi diri manusia. Sehingga melalui perhatian itu, maka aktivitas
 manusia dalam milieu bersifat selektif.
 Dalam diri manusia dapat mengenali dunia luar dengan menggunakan
 alat pengindraanya dengan melalui stimulus yang dapat diterimanya. Maka
 dari itu pada diri individu terdapat tubuh yang bermacam–macam bagiannya
 berfungsi untuk dijadikan sebagai komunikasi tubuh yang timbul pada
 rangsangan atau hasrat. Kemudian dapat persepsikan pada tubuh yang dapat
 menerima rangsangan dengan melalui alat pengindraan, sehingga individu
 menyadari dan mengerti itu disebut persepsi.
 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
 merupakan proses yang terujud diterimanya stimulus oleh individu melalui
 alat reseptornya (alat indra). Namun proses ini tidak berhenti sampai disitu
 saja, melainkan stimulus itu diteruskan kepusat susunan syaraf yaitu otak, dan
 terjadilah proses psikologis, sehingga invidu–individu menyadari apa yang ia
 lihat, apa yang ia dengar, apa yang ia rasa dan sebagainya, individu
 mengalami persepsi.4
 Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa persepsi merupakan suatu
 proses yang didahului oleh proses pengindraan. Pengindaraan adalah
 merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra disebut
 proses pengindraan.5 Proses pengindraan akan berlangsung setiap saat, pada
 waktu individu menerima stimulus melalui alat indra, yaitu melalui mata
 sebagai alat pendengar, hidung sebagai alat pembauan, lidah sebagai alat
 3. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum & Perkembangan, ( Jakarta : Pedoman Ilmu Jaya, 1993 ).hal.42
 4Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta:Andi Offset,1981).cet.1.hal.53. 5. Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : Andi, 1980). hal.87-88
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 pengecap, kulit pada telapak tangan sebagai alat perabaan, semuanya
 merupakan alat indra yang digunakan untuk menerima stimulus dari luar
 individu.
 Persepsi merupakan pengorganisasian, penginterprestasian terhadap
 stimulus yang diindranya sehingga merupakan suatu yang berarti bagi manusia
 terhadap bagian dari tubuh yang ada contoh : pada penglihatan, perabaan,
 penciuman manusia dapat memiliki stimulus serta merupakan respon yang ada
 didalam diri individu. Karena itu dalam pengindraan orang akan mengakaitkan
 dengan stimulus, sedangkan dalam persepsi orang akan mengkaitkan dengan
 objek.6
 Obyek-obyek di sekitar kita, kita tangkap melalui alat-alat indra dan
 diproyeksikan pada bagian tertentu diotak sehingga kita dapat mengamati obyek
 tersebut. Ia dapat memfokuskan perhatiannya pada suatu obyek, sedangkan
 obyek-obyek yang lain disekitarnya dapat dianggap sebagai latar belakang.
 Kemampuan untuk membeda-bedakan, mengelompokan, memfokuskan dan
 sebagainya itu, disebut sebagai kemampuan untuk mengorganisasikan
 pengamatan atau persepsi.7
 Kemampuan persepsi atau pengamatan manusia tidak hanya terbatas
 kepada rangsangan yang berasal dari benda-benda atau objek-objek yang
 berasal dari alam luar, tetapi juga dapat mengenali rangsangan sakit, lapar, dan
 dahaga yang merupakan fakta-fakta obektif dari dalam diri kita, yang tidak
 tampak rupanya tetapi gejalanya dapat kita rasakan melalui rangsangan yang
 disebut persepsi.
 Salah satu firman Allah Subhanahuwata’ala dalam surat Al-Mu’min (40)
 ayat 19 sebagai dasar untuk memahami persepsi yang artinya: ”Dia mengetahui
 (pandangan) mata yang khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati (Al-
 Mu’muin (40):19).” Maksud dari arti tersebut, bahwa tanggapan (penerimaan)
 langsung dari sesuatu proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui
 6 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, ...,hal.88 7 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Ilmu Psikologi, ( Jakarta : PT Bulan Bintang
 2000 ).cet.ke 8.hal.39
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 pengindraannya. 8 Dengan demikian yang dimaksud dengan persepsi adalah
 proses dari seseorang dalam memahami lingkungannya yang melibatkan
 pengorganisasian dan penafsiran sebagai rangsangan dalam suatu pengalaman
 psikologi.
 Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan persepsi
 adalah suatu proses psikogis, proses pemberian arti terhadap apa yang dilihat
 atau diamati dengan menggunakan alat indra sebagai indra penglihatan,
 pendengaran, peraba, dan penciuman. Stimulus dapat pula datang dari dalam
 diri individu sendiri, namun sebagian besar stimulus datang dari luar individu
 yang bersangkutan. Persepsi dapat melalui macam-macam alat indra yang ada
 pada diri individu, tetapi sebagian besar persepsi melalui alat indra penglihatan.
 Karena persepsi merupakan aktivitas yang intergrated dalam diri individu,
 maka apa yang ada dalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi.
 Sesuatu yang dipersepsikan oleh seseorang dengan orang lain dapat
 berbeda dalam pemaknaanya. Hal tersebut disebabkan karena apa yang ada
 disekitar ditangkap oleh panca indrra tidak langsung diartikan sama dengan
 realitasnya. Pengertian tersebut pada orang yang mempersepsikan, objek yang
 dipersentasikan serta situasi kelilingnya. Berdasarkan persepsi atau pemberian
 arti dari apa yang ditangkap oleh panca indra itulah maka seseorang melakukan
 aktifitas atau melakukan sikap-sikap tertentu.
 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
 Persepsi seseorang terhadap suatu objek tidak berdiri sendiri dipengaruhi
 oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun luar dirinya setiap orang
 mempunyai persepsi yang berbeda–beda. Perbedaaan seseorang dalam
 memberikan makna terhadap informasi yang di tangkap oleh panca indranya
 disebabkan adanya faktor–faktor yang mempengaruhi proses pemaknaan
 tersebut baik faktor dari luar maupun dari dalam diri seseorang.
 Zikri Neni Iska, mengemukakan bahwa faktor yang mempengaruhi
 terjadi perbedaan persepsi seseorang, yaitu :
 8 Veithzal Rifai, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi, ( Jakarta : PT Raja Grafindo
 Persada, 2007 ). hal 358-359
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 a. Perhatian : memfokuskan perhatian pada satu atau dua obyek
 mengakibatkan terjadinya perbedaan persepsi atara satu orang dengan
 orang lain.
 b. Harapan : harapan seseorang akan rangsangan yang akan timbul.
 c. Kebutuhan : kebutuhan sesaat dan menetap pada diri seseorang akan
 mempengaruhi persepsi orang tersebut. Dan kebutuhan kebutuhan
 yang berbeda akan menyebabkan perbedaan.
 d. Sistem nilai : sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat
 berpengaruh pada persepsi.
 e. Ciri Kepribadian : ciri kepribadian akan mempengaruhi pula persepsi.
 f. Gangguan Jiwa : gangguan jiwa dapat menimbulkan kesalahan
 persepsi, yang disebut dengan halusinasi.9
 Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi seseorang,
 yaitu :
 a. Psikologi : persepsi seseorang mengenai segala sesuatu didalam dunia
 sangat dipengaruhi oleh keadaan psikologi.
 b. Famili : pengaruh yang paling besar terhadap anak-anak adalah
 familinya. Orang tua yang telah mengembangkan suatu cara yang
 khusus didalam memahami dan melihat kenyataan didunia ini, banyak
 sikap dan persepsi mereka diturunkan kepada anak-anaknya.
 c. Kebudayaan : merupakan salah satu faktor yang kuat dalam
 mempengaruhi sikap, nilai, dan cara seseorang memandang dan
 memahami keadaan.10
 Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah
 satu faktor yang berperan dalam persepsi, yaitu ;
 a. Objek yang dipersepsikan : objek menimbulkan stimulus yang
 mengenai alat indra atau reseptor. Stimulus dapat datang dari dalam
 9 Zikri Neni Iska, Psikologi Pengantar Pemahaman Diri dan Lingkungan, (Jakarta :
 Kozi Brother’s, 2006). hal. 55-56 10 Mifta Thoha, Prilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, Jakarta : PT Raja
 Grafindo Persada,2007).hal147-148
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 diri individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf
 penerimaan yang bekerja sebagai resepror.
 b. Alat indra, syaraf, dan pusat susunan syaraf : alat indra atau reseptor
 merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping itu juga harus
 ada syaraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang
 diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, yaitu : otak sebagai pusat
 kesadaran.
 c. Perhatian : untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
 diperlukan adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama
 sebagai suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 11
 Dari poin-poin di atas penulis menyimpulkan bahwa fakor yang
 mempengaruhi persepsi yaitu :
 a. Perhatian, dan Kesadaran : memfokuskan perhatian pada satu/dua
 objek yang mengakibatkan terjadinya perbedaan persepsi antara satu
 orang atau lebih.
 b. Pengamatan : aktivitas jiwa yang memungkinkan manusia mengenali
 rangsangan-rangsangan yang sampai kepadanya melalui alat indranya.
 Dari faktor yang mempengaruhi persepsi tersebut dapat diketahui
 bahwa setiap individu akan melihat suatu realita atau kenyataan dari masing–
 masing pengertian persepsi, sehingga apabila beberapa orang atau individu
 melihat suatu benda yang sama, maka manusia akan memiliki persepsinya
 sendiri tentang benda tersebut.
 B. Layanan Bimbingan dan Konselling
 1. Pengertian Bimbingan dan Konseling
 Dalam kehidupan sehari–hari, seiring dengan penyelenggaraan
 pendidikan pada umumnya, dan dalam hubungan saling pengaruh antara orang
 yang satu dengan orang yang lainnya, sangat banyak rumusan mengenai
 pengertian bimbingan dan konseling dalam berbagai literatur. Umumnya
 penulis melihat dari berbagai macam pengertian yang ada terdapat benang
 11 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi, ... hal. 89-90
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 merah yang dapat diambil kesimpulan yang sama mengenai layanan bimbingan
 dan konseling.
 Secara etimologi, bimbingan dan konseling terdiri atas dua kata yaitu ”
 Bimbingan ” disebut sebagai ”Guidance”. Kata guidance yang kata dasarnya
 ”guide” memiliki beberapa arti yang menunjukkan jalan showing the way,
 memimpin leading, menuntun conducting, memberikan petunjuk giving
 instruction, mengarahkan governing, memberikan nasihat giving advice.12
 Dalam praktik, bimbingan dan konseling merupakan suatu kesatuan kegiatan
 yang tidak dapat dipisahkan. Sedangkan konseling berasal dari bahasa latin,
 yaitu ” consiling ” yang berarti ”dengan” atau ” bersama” yang dirangkai
 dengan ”menerima” atau ”memahami. Sedangkan dalam bahasa Anglo–Saxon,
 istilah konseling berasal dari ”sellan” yang berarti ”menyerahkan” atau
 ”menyampaikan”.13
 Setiap individu dapat mengintropeksi diri dengan cara menyerahkan
 kepada konselor atau melalui bimbingan agar dapat mengetahui solusi yang
 baik dalam mengoreksi diri, maka dari itu individu berhak mengeluarkan
 pendapat disaat berorganisasi untuk mengetahui kepribadiannya masing-
 masing. Dalam hal itu terdapat pula pada layanan yang sudah ada pada setiap
 lembaga yang terkait.
 Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas, dalam uraian berikut
 pengertian bimbingan dan konseling diartikan secara terpisah.
 a. Arti Bimbingan
 Seperti yang sudah disebutkan diatas bahwa, dalam kamus Bahasa
 Inggris Guidance dikaitkan dengan kata asal guide, yang diartikan sebagai
 Memberikan Nasihat. Istilah bimbingan dalam Bahasa Indonesia diberi arti
 yang selaras dengan arti. Ada dua pengertian yang agak mendasar, yaitu :
 12 Tohirin, Bimbingan dan Konnseling dan Madrasah ,Berbasis Intergrrisi, ... hal.15 -
 16 13 Prayitno dan Erman Amti, Dasar – dasar Bimbingan dan Konseling, ... hal.99
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 Memberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat
 digunakkan untuk mengambil sesuatu keputusan, atau
 memberitahukan sesuatu sambil memberikan nasihat.
 Mengarahkan, menuntun kesuatu tujuan. Tujuan itu mungkin hanya
 diketahui oleh pihak yang mengarahkan, mungkin perlu diketahui oleh
 kedua belah pihak.14
 Menurut pendapat Rachman Natawidjaja, menyatakan bahwa bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan diri dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan keluarga serta masyarakat, serta kehidupan umum.15 Melihat berbagai literatur, penulis berpendapat adanya perbedaan
 yang tampak dalam buku–buku karangan para ahli dalam bidang bimbingan
 dan konseling dari berbagai pendapat para ahli :
 Menurut pendapat Miller dan Surya, mengemukakan bahwa bimbingan adalah merupakan proses bantuan terhadap individu untuk mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian iri secara maksimum kepada sekolah(dalam hal ini termasuk madrasah), keluarga dan masyarakat.16
 Menurut pendapat Surya mengutip pendapat Crow & Crow,
 menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh
 seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang memiliki pribadi baik dan
 pendidikan yang memadai, kepada seseorang (individu) dan setiap usia
 untuk menolongnya mengembangkan kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri,
 mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan sendiri dan
 memikul bebannya sendiri.17
 Dewa Ketut Sukardi, mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu
 proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada
 individu dalam memecahkan masalah dihadapinya, agar tercapai
 14. W. S. Winkel, Bimbingan dan Konseling di sekolah Menengah, ( Jakarta : PT
 Gramedia, 1997).hal.65 15 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : Ciputat Press,2002 ).hal. 5 16 Tohirin, Bimbingan dan konseling di sekolah dan di Madrasah, ...hal 16-17 17.Tohirin Bimbingan Dan Konseling Disekolah Dan Madrasah, ....hal. 17
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 kemampuan untuk dapat memahami dirinya Self Understanding,
 kemampuan untuk menerima dirinya, Self Acceptance, kemampuan untuk
 dapat mengarahkan dirinya Self Direction, dan kemampuan untuk merealisir
 dirinya Self Realization, sesuai dengan potensi atau kemampuan dalam
 mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik keluarga, sekolah
 maupun masyarakat.18
 Menurut pendapat Crow & Crow, Guidance dapat diartikan sebagai
 bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria maupun wanita, yang
 memiliki pribadi yang baik dan pendidikan yang memadai, kepada
 seseorang individu dari setiap usia untuk menolongnya mengemudikan
 kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangnya
 sendiri, membuat pilihannya sendiri dan memikul bebanya sendiri.19
 Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis berkesimpulan bahwa
 bimbingan pada rumusan tersebut khususnya pada pengertian bimbingan
 didunia pendidikan yang khususnya kepada siswa. Maka dapat diartikan
 bimbingan sebagai proses pemberian bantuan kepada siswa agar mampu
 membuat pilihan secara biaksana dan mampu memahami potensi diri dan
 lingkungan, serta siswa dapat mengenal, menerima, dan memahami.
 Jenis-jenis dalam bimbingan di sekolah dapat dikelompokkan
 sebagai berikut :
 1. Bimbingan pengajaran/belajar
 Jenis bimbingan ini memberikan bantuan kepada individu
 dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan
 masalah belajar, baik disekolah maupun di luar sekolah. Adapun
 yang menjadi tujuan dari bimbingan belajar ialah membantu murid-
 murid agar dapat menyesuaikan yang baik dalam situasi belajar.20
 18 Dewa Ketut Sukardii, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar Di Sekolah , ( Surabaya :
 Usaha Nasaional ).hal. 74 19 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (GUIDANCE &
 COUNSELING), ( Bandung : C.V.Ilmu,1975).hal 25 20 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance &
 Counseling), ...hal 35
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 2. Bimbingan pendidikan
 Bimbingan ini bertujuan untuk membantu murid dalam
 menghadapi dan memecahkan masalah–masalah dalam bidang
 pendidikan pada khususnya. Sesuai dengan bimbingan untuk
 memberikan bantuan kepada murid-murid dalam hal : pengenalan
 terhadap situasi pendidikan yang dihadapi, pengenalan terhadap studi
 lannjutan, serta perencanaan pendidikan.21
 3. Bimbingan pekerjaan/jabatan
 Bimbingan ini bertujuan untuk membantu murid-murid
 dalam mengatasi maalah yang berhubungan dengan pemilihan
 pekerjaan atau jabatan. Misal siswa yang ingin mengenal berbagai
 pekerjaan yang mungkin dapat dimasuki oleh tamatan pendidikan
 tertentu.22
 4. Bimbingan sosial
 Merupakan jenis bimbingan yang bertujuan untuk
 membantu individu dalam memecahkan dan mengaasi kesulitan-
 kesulitan dalam masalah sosial, sehingga idividu mendapat
 penyesuaian yang sebaik-baiknya dalam lingkungan sosial.23
 b. Arti Konseling
 Konseling merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan
 dari bimbingan. Konseling juga merupakan salah satu teknik. Konseling
 adalah kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan dan semua pengalaman
 siswa difokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi sendiri oleh yang
 bersangkutan, di mana ia diberi bantuan pribadi dan langsung dalam
 pemecahan masalah itu. Konselor tidak memecahkan masalah untuk klien.
 21 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance &
 Counseling), ...hal 36 22 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance &
 Counseling), ...hal 37 23 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance &
 Counseling), ...hal 37
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 Konseling harus ditujukan pada perkembangan yang progresif dari individu
 untuk memecahkan masalah – masalanya sendiri tanpa bantuan.24
 Konseling secara etimologis yaitu pemberian nasihat,anjuran, dan pembicaraan dengan tukar pikiran. Konseling merupakan situasi pertemuan tatap muka antara konselor dengan klien (Siswa) yang berusaha memecahkan masalah dengan pertimbangannya bersama-sama sehingga klien dapat memecahkan masalahnya berdasarkan penentuan sendiri.25
 Menurut pendapat Moh Surya, konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada klien agar memperoleh perubahan yang baik dalam memperbaiki tingkah laku, menyelesaikan masalah, menyakini kepercayaan diri sendiri, dan dapat merubah pembentukan watak yang sewajarnya mengenai diri sendiri, dan orang lain.26
 Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa konseling
 adalah suatu hubungan seseorang yang telah terlatih secara profesional dan
 individu yang memerlukan bantuan yang berkaitan dengan kecemasan biasa
 atau konflik atau pengambilan keputusan.
 Kesimpulan dari dua pengertian tersebut bimbingan dan konseling
 adalah suatu proses yang dapat membantu perkembangan individu untuk
 mencapai kemampuan secara maksimal dalam mengarahkan manfaat baik
 bagi dirinya maupun masyarakat.
 Bimbingan dan konseling adalah merupakan proses bantuan atau
 pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu
 (konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara
 keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan melihat dan
 menemukan masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri.27
 Bimbingan dan konseling mengikuti perkembangan tuntutan hidup
 manusia dalam masyarakat yang semakin meningkatkan tututan hidupnya
 perkembangan bimbingan dan konseling dari sejak diletakkan dasar-dasar
 ilmiahnya sampai dengan masa kini menujukan tendensi ke arah perluasan
 24 Prayitno dan Erman Amti, Dasar – dasar Bimbingan dan Konseling, ... hal.100 25 Tohirin , Bimbingan Dan Konseling Disekolah Dan Madrasah, ... hal 22-23 26 Dewa Ketut Sukadi, Pengantar pelaksanaan program bimbingan dan Konseling di
 sekolah, ( Jakarta : Rinerka Cipta,2008).Ed.Rev.hal 38 27 Tohirin , Bimbingan Dan Konseling Disekolah Dan Madrasah, ... hal 26
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 sesuai dengan kebutuhan manusia dalam kehidupan mental dan fisik (rohani
 dan jasmani). 28
 Konseling merupakan salah satu teknik pemberian bantuan secara
 individu dan secara langsung berkomunikasi. Dalam konseling hendaknya
 konselor bersikap penuh simpati dan empati, simpati artinya menunjukan
 adanya sikap turut merasakan apa yang dirasakan oleh kasus, sedangkan
 empati artinya berusaha menempatkan diri dalam situasidengan segala
 masalah-masalah yang dihadapi.
 Pada umumnya ada tiga teknik khusus dalam konseling :
 Directif Counseling, yaitu Konseling yang paling berperan
 dalam mengarahkan conselor sesuai dengan masalahnya.
 Non Directive counselling, berpusat pada konselor yang
 hanya menampung pembicaraan.
 Elective counselling, yaitu campuran dari kedua teknik
 diatas.29 Maka dapat disimpulkan campuran antara
 keduanya syaitu yang dapat mengarahkan dan menampung
 pembicaraan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi.
 c. Definisi Layanan
 layanan adalah merupakan cara membantu menyiapkan apa-apa
 yang diperlukan oleh seseorang individu.30 Layanan dapat disebut sebagai
 pemberian jasa. Layanan dapat bermanfaat untuk seseorang individu yang
 membutuhkan bantuan. Kegiatan layanan bimbingan dan konseling
 diselenggarakan secara insidental maupun terprogram. Layanan diberikan
 kepada klien–klien yang secara langsung kepada konselor untuk meminta
 bantuan, sesuai dengan permasalahan klien pada waktu mereka datang.
 28 Arifin, Teori – teori Konseling Agama dan Umum, ( Jakarta : PT Golden Teraton
 Opress, 1996). hal.16 29 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Guidance &
 Counseling), ...hal 110 30
 Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pengembagan Bahasa, Jakarta : Balai
 Pustaka,1988).hal. 504
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 Layanan bimbingan dan konseling memiliki peranan penting, baik
 bagi individu yang berada di dalam lingkungan sekolah, rumah tangga
 (keluarga), maupun masyarakat pada umumnya. layanaan bimbingan dan
 konseling dilaksanakan dari manusia, untuk manusia dan oleh manusia. Dari
 manusia, artinya pelayanan itu diselenggarakan berdasarkan hakikat
 keberadaan manusia dengan segenap dimensi kemanusiaan. Untuk manusia
 dimaksudkan bahwa pelayanan tersebut diselenggarakan demi tujuan–tujuan
 yang agung, mulia dan positif bagi kehidupan kemanusiaan menuju manusia
 seutuhnya, baik manusia sebagai individu maupun kelompok.
 2. Tujuan Layanan Bimbingan dan Konseling Secara implisit tujuannya bisa diketahui dalam rumusan tentang
 bimbingan dan konseling, yang meliputi :
 Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan
 kebersihan jiwa dan mental.
 Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan
 tingkah laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri,
 lingkungan keluarga, lingkungan sekolah atau madrasah, lingkungan
 kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya
 Untuk menghasilkan kecerdasan spritual pada diri individu sehingga
 muncul dan berkembang keinginan untuk berbuat taat kepada-Nya,
 ketulusan mematuhi segala perintah-Nya, serta ketabahan menerima
 ujian-Nya.
 Maka tujuan bimbingan dan konseling adalah agar individu yang
 dibimbing memiliki kemampuan atau cakap memecahkan sendiri masalah
 yang dihadapinya serta mampu menyesuaikan diri secara efektif dengan
 lingkungannya.31
 Tujuan ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu tujuan bagi sekolah dan
 siswa
 Tujuan Layanan Bimbingan di Sekolah ialah : Kebahagian hidup pribadi
 31 Tohrin, Bimbingan dan Konseling dan Madrasah, Berbasis Intergrisi,...hal.36.
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 Kehidupan yang efektif dan produktif Kesanggupan hidup bersama dengan orang lain, dan Keserasian siswa dengan kemampuan yang dimilikinya.
 2. Tujuan Layanan Bimbingan bagi murid Membantu dalam memahami tingkah laku orang lain Membantu siswa supaya hidup dalam kehidupan yang seimbang
 antara aspek fisik, mental, dan sosial. Membantu proses sosialisasi dan sikap sensitif terhadap kebutuhan
 orang lain Memmbantu siswa untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai
 dengan kecakapan, minat, bakat, dan kesempatan yang ada. Membantu siswa untuk mengembangkan motif – motif intrinsik
 dalam belajar, sehingga dapat mencapai kemajuan yang berarti dan bertujuan.
 Memberikan dorongan dalam mengarahkan diri, memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan.
 Membantu siswa untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam penyusaian diri secara maksimal terhadap masyarakat. 32
 Berdasarkan dua tujuan di atas, maka tujuan layanan bimbingan dan
 konseling yaitu, untuk dapat mengenal diri sendiri maupun orang lain yang
 meliputi mengenal tingkah laku dan mengetahui kekuatan,
 kekurangan/kelemahan yang dimiliki semua manusia. Maksudnya adalah
 dengan adanya usaha bimbingan dan konseling, diharapkan siswa dapat
 mengenal dirinya sendiri dan orang lain dimana yang dimaksud diri sendiri
 adalah siswa/i, sedangkan yang dimaksud orang lain adalah yang berada di
 dalam lingkungan diri sendiri baik di lingkungan sekolah, keluarga dan
 masyarakat.
 Untuk merealisasikan tujuan tersebut, banyak cara yang bisa dilakukan
 oleh sekolah dalam menarik simpati siswa/i terhadap layanan bimbingan dan
 konseling. Hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan informasi secara
 keseluruhan baik didalam ruang kelas maupun diluar kelas, sehingga siswa/i
 mendapat gambaran yang jelas tentang layanan bimbingan dan konseling.
 3. Fungsi Bimbingan dan Konseling
 1. Fungsi Pencegahan
 32 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan Belajar Di Sekolah, ... hal.78-79
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 Melalui fungsi ini, layanan bimbingan dan konseling dimaksudkan untuk mencegah atau terhidar timbulnya masalah pada diri siswa dari berbagai permasalahan yang mungkin timbul akan dapat mengganggu, menghambat, atau menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian tertentu dalam proses perkembanganya.
 Beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi pencegahan antara lain ; program orientasi, karier, pengumpulan data dan kelompok.
 2. Fungsi Pemahaman Melalui fungsi ini, layanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang klien atau siswa tertent sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik. Fungsi pemahaman ini meliputi ; pemahaman tentang peserta didik sendiri dan pemahaman tentang lingkungannyayang lebih luas.
 3. Fungsi Pengentasan Fungsi pengentasan ini dipakai sebagai pengganti istilah fungsi kuratif atau fungsi terapeutik dengan arti pengobatan atau penyembuhan. Contoh, Siswa yang mengalami masalah dianggap berada dalam suatu kondisi atau keadaan yang tidak mengenakkan sehingga perlu diangkat atau dikeluarkan dari kondisi atau keadaan tertentu. Maka dari itu diperlukan penyembuhan dalam menyelesaikan masalah yang dialami siswa. layanan bimbingan dan konseling berusaha membantu memecahkan masalahnyabaik dalam sifatnya, jenisnya maupun bentuknya. Layanan dan pendekatan yang dipakai dalam pemberian bantuan ini dapat bersifat konseling kelompok.
 4. Fungsi Pemeliharaan Menurut Prayitno dan Erman Amti mengemukakan bahwa fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang ada pada diri individu, baik merupakan pembawaan mapun hasil perkembangan yang telah dicapai. Contoh, dalam diri siswa/i memiliki bakat yang istimewa, minat yang menonjol untuk hal-hal yang positif dan produktif, kesehatan kebugaran jasmani, sikap dan kebiasaan yang telah terbina dan bertindak dan bertingkah laku sehari-hari, cita-cita yag tinggi yang dimiliki oleh individu perlu dipertahankan dan dipelihara.
 5. Fungsi Penyaluran Melalui fungsi ini, layanan bimbingan dan konseling berupaya
 mengenali masing–masing siswa secara peorangan, selanjutnya memberikan bantuan menyalurkan kearah kegiatan atau program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang optimal.Setiap siswa hendaknya memperoleh kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan keadaan pribadi masing-masing yang meliputi bakat, minat, kecakapan, cita-cita dan lain sebagainya.
 6. Fungsi Penyesuaian Melalui fungsi layanan bimbingan dan konseling membantu siswa memperoleh penyesuaian diri secara baik dengan lingkungannya (terutama lingkungan sekolah dan madrasah bagi para siswa).
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 Fungsi penyesuaian mempunyai dua arah : pertama, bantuan kepada siswa agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sekolah atau madrasah. kedua, bantuan dalam mengembangkan program pendidikan yang sesuai dengan keadaan masing-masing siswa.
 7. Fungsi Pengembangan Melalui fungsi ini, layanan bimbingan dan konsleling diberikan kepada para siswa untuk membantu para siswa dalam memgembangkan keseluruhan potensi secara tearah. Dengan perkataan ini, pelayanan bimbingan dan konseling membantu para siswa agar berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. Contohnya, dalam proses pengebangan ssosok individu yang sedang menuju usia SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA dan seterusnya.
 8. Fungsi Perbaikan Melalui fungsi ini, layanan bimbingan dan konseling diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Bantuan yang diberikan tergatung kepada masalah yang dihadapi siswa berdasarkan masalah yang terjadi. Contoh, Tiap-tiap individu atau siswa memiliki masalah. Bisa dipastikan bahwa tidak ada individu apalagi siswa di sekolah dan madrasah yang tidak memiliki masalah. Akan tetapi, kompleksitas masalah yang dihadapi oleh individu ( siswa) jelas berbeda.33 Berdasrkan fungsi-fungsi layanan bimingan dan konseling di atas,
 dapat dirumuskan sebagai berikut :
 a. Mengembangkan pengertian layanan bimbingan dnan
 konseling tentang semua aspek layanan baik layanan individu
 maupun kelompok
 b. Dapat menetapkan bagaimana persepsi sisiwa/i tetang layanan
 bimbingan dan konseling dan apa harapannya mengenai tujuan-
 tujuan layanan BK di sekolah.
 c. Memperoleh bantuan secukupnya dari sekolah, baik moril
 maupun fiansial.
 d. Menimbulkana rasa tanggung jawab dan merealisasikan
 perubahan.
 33 Tohirin, Bimbingan dan Konseling Di Sekolah dan Madrasah, ... 39-50
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 4. Ruang Lingkup Layanan Bimbingan dan Konseling
 Terdapat tiga kategori dalam ruang lingkup bimbingan dan
 konseling, layanan bimbingan dan konseling tersebut mencangkup sebagai
 berikut:
 a. Layanan yang membantu siswa agar dapat lebih memahami tentang
 dirinya sendiri, terhadap bakat serta kemungkinan perkembangannya,
 agar dapat dengan mudah mengungkapkan perasaan tertekan dan
 harapan kealam sadarnya.
 b. Layanan yang membantu pertumbuhan atau perkembangan hidup
 sosial dan keterampilannya kearah sikap dan perasaan senang hidup
 bermasyarakat (berkelompok).
 c. Layanan terhadap kebutuhan siswa di bidang kesehatan mental dan
 fisik, keuangan dalam bentuk koperasi, dan beasiswa.
 Ruang lingkup layanan bimbingan dan konseling di madrasah atau sekolah, yaitu :
 Dari segi fungsi. Dilihat dari segi fungsi, ruang lingkup mencangkup fungsi – fungsi ;
 o Pencegahan o Pemahaman o Pengentasan o Pemeliharaan o Penyaluran o Penyesuaian, o Pengembagan dan o Perbaikan
 Dari segi sasaran. Dilihat dari segi sasaran, ruang lingkup layanan bimbingan dan konseling, agar dapat mencapai perkembangan yang optimal melalui kemampuan :
 o Pengungkapan o Pengenalan – Penerimaan diri o Pengenalan lingkungan o Pengambilan keputusan o Pengarahan diri dan perwujudan diri
 Segi layanan. Dilihat dari segi layanan, rusng lingkup layanan bimbingan dan konseling meliputi layanan :
 o Pengumpulan data o Pemberian informasi o Penempatan o Konseling o Alih tangan kasus
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 o Penilaian dan tindak lanjuti Segi masalah. Dilihat dari segi masalah, ruang lingkup layanan
 bimbingan dan konseling meliputi : o Bimbingan pendidikan o Bimbingan karier dan o Bimbingan pribadi – sosial.34
 Berdasarkan ruang lingkup diatas, dapat disimpulkan bahwa layanan
 bimbingan dan konseling yaitu, dapat menanamkan etika yang baik dalam
 bertingkah laku, dapat mencerminkan kedisiplinan, yang berguna disetiap
 lembaga, baik di lembaga pendidikan maupun di lembaga kerja, dapat
 memberikan moral peserta didik agar menjadi pribadi yang lebih baik, dapa
 mengarahkan peserta didik untuk pertumbuhan dan perkembangan dalam
 kehidupannya, dapat memenuhi kebutuhan peserta didik yang berkaitan dengan
 pendidikan.
 5. Prinsip-prinsip Layanan Bimbingan Dan Konseling
 Menurut pendapat Arifin dan Eti Kartikawati menjabarkan prinsip
 Bimbingan dan Konseling ke dalam empat bagian yaitu :
 1. Prinsip Umum ialah :
 Bimbingan harus berpusat pada individu yang dibimbingnya.
 Bimbingan diarahkan kepada memberikan bantuan agar individu
 (siswa) yang bimbing mampu mengarahkan dirinya dan menghadapi
 kesulitan – kesulitan dalam hidupnya.
 Pemberian bantuan disesuaikan dengan kebutuhan individu (siswa)
 yang dibimbing
 Bimbingan berkenan dengan sikap dan tingkah laku individu.
 Pelaksanaan bimbingan dan konseling dimulai dengan
 mengidentifikasi kebutuhan yang dirasakan individu yang
 dibimbing.35
 2. Prinsip Khusus ialah :
 34 Tohrin, Bimbingan dan Konnseling dan Madrasah ,Berbasis Intergrrisi,… hal.64-65 35 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan madrasah, ... hal.70
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 Tujuan akhir bimbingan dan konseling adalah kemandirian setiap
 individu.
 Dalam proses konseling keputusan yang diambil dan hendak
 dilakukan oleh klien hendaklah atas kemauan sendiri bukan kemauan
 orang lain.
 Permasalahan khusus yang dialami oleh klien harus ditandatangani
 oleh tenaga ahli dalam bidang yang relevandengan permasalahan
 yang khusus.
 Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan
 profesional
 Antar guru dan konselor berada dalam satu kerangka upaya
 pelayanan.
 Untuk mengelolah pelayanan bimbingan dan konseling secara baik
 da sejumlah mngkin memenuhi tuntutan individu.
 Menurut Belkin prinsip-prinsip bimbingan dan konseling ialah :
 Konselor harus memulai kariernya sejak awal dengan program kerja
 yang jelas dan memiliki kesiapan yang tinggi untuk melaksanakan
 program tersebut.
 Konselor harus selalu mempertahankan sikap profesional tanpa
 mengganggu keharmonisan hubungan antara konselor dengan
 personil sekolah lainnya.
 Konselor bertanggung jawab untuk memahami perananya sebagai
 konselor profesional dan menerjemahkan perannanya itu kedalam
 kegiatan nyata.
 Konselor bertanggung jawab kepada semua siswa., baik yang
 memiliki bakat istimewa maupun yang berpotensi yang pemalu dan
 menarik diri dari pergaulan serta yang
 bersikap menarik perhatian atau mengambil muka guru, konselor,
 personil sekolah, dan lainya.
 6. Asas-asas Layanan Bimbingan Dan Konseling

Page 42
                        

30
 30
 Pelayanan bimbingan dan konseling merupakan pekerjaan profesional,
 oleh sebab itu, harus dilaksanakan dengan mengikuti kaidah-kaidah atau asas-
 asas tertentu. Selain itu agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam
 praktik pemberian layanan.
 Menurut Slameto membagi asas-asas bimbingan dan konseling
 menjadi dua bagian yaitu
 a. asas–asas bimbingan konseling yang berhubungan dengan individu
 (siswa) :
 Tiap–tiap siswa mempunyai kebutuhan
 Ada perbedaan diantara siswa
 Tiap–tiap individu ingin menjadi dirinya sendiri
 Tiap–tiap individu mempunyai dorongan untuk menjadi matang
 dan mempunyai masalah serta memiliki dorongan untuk
 menyelesaikannya36
 b. asas-asas bimbingan dan konseling yang berhubungan dengan praktik
 atau pekerjaan bimbingan :
 asas kerahasian
 kesukarelaan
 keterbukaan
 kekinian
 kemandirian
 kegiatan
 kedinasan
 keterpaduan
 kenormatifan
 keahlian
 ahli tangan dan
 tut wuri handayani37
 36 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di sekolah dan madrasah, ... hal.85-86
 37 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di sekolah dan madrasah, ... ,hal.87
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 7. Landasan layanan Bimbingan dan konseling.
 Bimbingan dan konseling merupakan layanan kemanusiaan.
 Pelaksanaannya selain harus berlandasan pada prinsip dan asas tententu, juga
 harus mengacu kepada landasan bimbingan dan konseling iti sendiri.
 Landasan layanan bimbingan dan konseling meliputi
 a. Landasan Filosofis
 Salah satu dari berbagai masalah filsafat yang harus dihadapi
 konselor adalah bagaimana konselor menggunakan landasan filosof
 sehubung dengan perannya sebagai orang yang membantu orang lain
 (klien) dalam melakukan pilihan atau kebebasan.38 Kata filosof atau
 filsafat adalah bahasa arab yang berasal dari kata yunani : filosofia
 Dalam bahasa yunani kata filosofia itu merupakan kata majemuk yang
 terdiri atas filo dan sofia. Filo artinya cinta dalam arti yang seluas–
 luasnya, yaitu ingin mengetahui segala sesuatu. Sementara sofia
 artinya kebijaksanaan atau hikmah.
 b. Landasan Religius
 Pada dasarnya ingin menetapkan klien sebagai makhluk
 Tuhan dengan segenap kemuliaannya menjadi fokus sentral upaya
 bimbingan dan konseling. Landasan ini, terkait dengan upaya
 mengeintergrasikan nilai–nilai agama dalam proses bimbingan dan
 konseling. Pendekatan bimbingan dan konseling yang terintergrasikan
 didalam di mensi agama, ternyata sangat disenangi oleh masyarakat
 Amerika.39
 c. Landasan Psikologis
 Peserta didik sebagai individu yang dinamis dan berada
 dalam proses perkembangan, memiliki kebutuhan dan dinamika dalam
 interaksi dengan lingkungannya. Proses perkembangan tidak selalu
 berlangsung secara linier (sesuai dengan arah yang dihadapakan atau
 38 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Konseling, ...hal 105 39 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Konseling, ...hal 133
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 norma yang dijunjung tinggi). Dalam proses pendidikan, peserta didik
 pun tidak jarang mengalami masalah stagnasi perkembangan,
 sehingga menimbulkan masalah–masalah psikoogis, seperti : dalam
 prilaku yang menyimpang atau bersifat kekanak–kanakan.
 d. Landasan Sosial budaya
 Dari sisi lain ternyata telah melahirkan dampak yang
 kurang menguntunngkan yaitu dengan mengejalanya berbagai
 problem yang semakin kompleks, baikk yang bersifat personal
 maupun sosial. 40
 Sekolah tidak dapat melepas diri dari situasi kehidupan
 masyarakat dan mempunyai tanggung jawab untuk membantu para
 siswa atau peserta didik baik sebagai pribadi maupun sebagai calon
 anggota masyarakat. Oleh karena itu, hendaknya memberikan bantuan
 secara pribadi kepada siswa agar mampu memecahkan masalahyang
 dihadapinya.
 8. Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling
 Dikutip dari oleh Drs. Tohirin,M.Pd mengungkapkan bahwa Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling meliputi :
 a. Layanan orientasi Layanan orientasi merupakan layanan yang memungkinkan
 siswa memahami lingkungan baru, terutama lingkungan sekolah dan obyek yang dipelajari, untuk mepermudah dan mempelancarpeserta didik dilingkungan baru.tujuan layanan ini agar peserta didik dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengn lingkungannyaMenurut Pendapat Prayitno, orientasi berarti tatapan kedepan kearah dan tentang sesuatu yang baru..
 b. Layanan informasi Layanan informasi merupakan layanan yang
 memungkinkan siswa/i menerima dan memahami berbagai informasi (seperti : informasi belajar, pergaulan, karier, dan pendidikan lanjutan. Tujuan layanan ini yaitu agar dapat membantu peserta didik dalam mengambil keputusan secara tepat tentang sesuatu dalam bidang pribadi, sosial, karier, berdasarkan informasi yang memadai. Layanan ini berfungsi untuk pencegahan dan pemahaman. Menurut Pendapat Winkel, informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekuranga individu akan informasi yang mereka perlukan.
 40 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Konseling, ...hal 117
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 c. Layanan penempatan dan penyaluran Layanan penempatan dan penyaluran adalahh merupakan
 layanan yang memungkinkan peserta didik memperoleh penempatan dan penyaluran dalam kelas, kelompok belajar, jurusan/program studi, program latihan (magang) kegiatan ekstrakulikuler dengan tujuan agar peserta didik dapat mengembangkan segenap bakat, minat. Layanan ini berfungsi untuk pengembangan. Usaha-usaha membantu siswa merencanakan masa depannya selama masih disekolah dan madrasah dan sudah tamat,memilih program studi lanjutan sebagai persiapan.
 d. Layanan penguasa konten Menurut Pendapat Prayitno, penguasa konten merupakan
 suatu layanan bantuan kepada individu (Siswa) baik sendiri maupun dalam kelompok untuk menguasai kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar.
 e. Layanan konseling perorangan Layanan konseling perorangan merupakan layanan yang
 memunginkan peserta didik mendapatkan layanan langsung tatap muka. Tujuannya agar peserta didik dapat mengentaskan masalah yang dihadapinya. Layanan ini Diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka mengetasan masalah pribadi klien.
 f. Layanan bimbingan kelompok Merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan)
 kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok. g. Layanan konseling kelompok
 Layanan kelompok merupakan layanan yang memungkinkan peserta didik memperoleh kesempatan untuk membahas dan mengentaskan permasalahan pribadi melalui dinamika kelompok. Supaya pembimbing atau konselor membantumemecahkan masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok agar tercapai perkembangan optimal.
 h. Layanan kosultasi Merupakan layanan yang dilaksanakan oleh konselor
 terhadap seseorang pelanggan yang memungkinkan memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakanya dalam mengenai kondisi atau permasalahan pihak ketiga.41
 41 Tohrin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah…hal.141-195
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 BAB III
 METODELOGI PENELITIAN
 A. Tujuan Penelitian
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Siswa tentang
 Layanan Bimbingan dan Konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta
 Selatan.
 B. Tempat Dan Waktu Penelitian.
 Penelitian bertempat di Jalan Pasar Jumat Lebak Bulus Cilandak Jakarta
 Selatan, dan dilaksanakan di SMK Grafika Yayasan Lektur Adapun waktu
 dilaksanakan penelitian ini diperkirakan mulai di bulan April sampai dengan
 selesai dengan rincian sebagai berikut : No Jenis Kegiatan April Mei Juni Juli Agust Sept
 1 Pemilihan Judul
 2 Konsultasi dengan pembimbing
 3 Pendekatan ke sekolah
 4 Meminta izin ke sekolah
 5 Pengumpulan data
 6 Pengolahan dan analisis data
 C. Metode Penelitian.
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
 kuantitatif dengan pendekatan deskriptif analisis. Penelitian deskriptif
 dilakukan dengan menuturkan dan menafsirkan data berkenaan dengan fakta,
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 keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan
 diselesaikan apa adanya.
 D. Populasi dan Sampel
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan batasan ini
 maka dapat ditegaskan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah, siswa-siswi
 kelas XI, karena kelas X belum dapat memberikan informasi tentang layanan
 BK, sebab belum merasakan pemberian layanan BK di sekolah. Sedangkan
 kelas XII tidak berada di lingkugan sekolah (ditempat), sebab sedang
 melaksanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan). Maka dari itu populasi
 penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI, yang berjumlah 192 yang terbagi
 dalam 5 kelas.
 Menurut pendapat Nazir bahwa populasi adalah kumpulan dari individu
 yang kualitas serta ciri–ciri yang telah ditetapkan.1Sementara menurut
 Margono populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu
 ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. 2 Jadi populasi adalah wilayah
 yang terdiri dari subyek dan obyek yang mempunyai karakteristik tertentu oleh
 peneliti untuk mempelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
 Menurut pendapat Arikunto dan Furqan mengemukakan sampel adalah
 sebagian atau wakil populasi yang diteliti.3 Sedangkan menurut Sutrisno
 mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian individu yang diselidiki dari
 keseluruhan individu penelitian.4 Jadi sampel adalah cara mengumpulkan data
 dari populasi dengan mengambil sebagian saja.
 Dalam hal ini penarikan sampel, yang harus diperhatikan adalah
 memastikan bahwa sampel mewakili populasi yang dimaksudkan. Namun bila
 populasinya cukup banyak, agar mempermudah dapat pula dengan mengambil
 50%, 25%, atau minimum 10% dari keseluruhan populasi.5
 1 Ihat Hatimah, dkk. Penelitian pendidikan, ( Bandung : Universitas Pendidikan Indonesia
 ,2007) hal 153 2 Ihat Hatimah, dkk. Penelitian pendidikan,… hal 153 3 Ihat Hatimah, dkk. Penelitian pendidikan,… hal 154 4 Amirul Hadi dan Haryono, Metodelogi Penelitian ( Bandung : Pustaka setia, 1998) hal
 194 5 Amirul Hadi dan Haryono, Metodelogi Penelitian,… hal 181
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 Penulis tidak meneliti secara keseluruhan akan tetapi hanya meneliti
 25% saja. Jadi sampel yang diambil yaitu sebanyak 48 orang. Adapun teknik
 penarikan sampel pada populasi siswa-siswi yang digunakan adalah probability
 sampling, yaitu teknik penarikan sampel yang memberikan peluang yang sama
 bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel dalam suatu
 penelitian.
 Tabel 1
 Data Populasi
 Populasi Jumlah siswa
 Siswa kelas XI 192
 Jumlah 192
 Tabel. 2
 Data Sampel
 Populasi Jumlah siswa
 Siswa kelas XI 48
 Jumlah 48
 D. Teknik Pengumpulan Data.
 Dalam upaya menyusun karya ilmiah, penulis menggunakan beberapa
 teknik yaitu :
 1. Observasi
 Observasi adalah kegiatan pengamatan. Tentu saja pengamatan
 yang dilakukan berlangsung secara seksama dan sistematis.6 Peneliti
 mengadakan pengamatan tentang bagaimana cara penyalesaian layanan
 bimbingan dan konseling (BK).
 2. Dokumentasi
 6 Purbayu Budi Santosa Dan Muliawan Handayani, Statistika Deskriptif dalam Bidang
 Ekonomi dan Niaga, (Jakarta : Erlangga, 2007) hal.13
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 Dokument digunakan untuk mendapatkan data program kegiatan
 layanan BK, sejarah berdirinya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
 Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan, data-data siswa/i, guru,
 karyawan, data tentang kegiatan sekolah dan struktur organisasi sekolah.
 3. Wawancara
 Wawancara adalah merupakan proses komunikasi dua arah antara kedua
 pihak dan memiliki arti penting berkenaan dengan upaya mendapatkan
 informasi awal. 7 Wawancara digunakan untuk memperoleh data atau
 informasi dari kepala sekolah dan koordinator BK, mengenai layanan BK
 di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan.
 4. Angket
 Angket merupakan daftar pertanyyan yang diberikan kepada orang lain
 dengan maksud agar orang yang diberi tersebut memberikan respon sesuai
 dengan permintaan.8 Penelitian menggunakan metode ini untuk
 mendapatkan dan menjaring informasi tentang layanan bimbingan dan
 konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan.
 Sedangkan untuk memperoleh data tentang layanan BK digunakan
 angket tertutup, dimana responden tinggal memilih jawaban yang telah
 disediakan dengan memilih jawaba yang paling tepat pada empat alternatif
 jawaban yang telah disediakan, terdiri dari pertanyaan positif dan negatif.
 E. Instumen Pengumpulan Data
 Intument yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis
 instrument yang disusun peneliti untuk mengetahui tingkat keberhasilan
 layanan bimbingan dan konseling di sekolah tersebut, dengan rincian seperti
 tertera pada tabel berikut :
 7 Purbayu Budi Santosa Dan Muliawan Handayani, Statistika Deskriptif dalam Bidang
 Ekonomi dan Niaga.,… hal. 14 8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,( Jakarta : Rinerka, 2007 ). cet.1.hal.102-103
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 Tabel.3
 Kisi – Kisi angket untuk siswa-siswi
 No. Item No
 Variabel
 Indikator
 Positif
 Negatif
 Jumlah
 Item
 1 Layanan Bimbingan
 Dan Konseling
 Rutinitas dalam pemberian
 layanan BK, secara individu
 dan kelompok
 1,2,3 16,17 5
 Kegiatan penunjang, secara
 individu dan kelompok 6,7 2
 Tempat pelaksanaan
 layanan BK, secara individu
 dan kelompok
 8,9 2
 Layanan orientasi, secara
 individu dan kelompok 10,11 2
 Layanan informasi, secara
 individu dan kelompok 12,13,14,
 15 4
 Layanan penempatan,
 secara individu dan
 kelompok
 18,19,20 4,5 5
 Layanan bimbingan, secara
 individu dan kelompok 21,22,23,
 24 27,28 6
 Layanan Konsultasi, secara
 individu dan kelompok 25,26 2930 4
 Jumlah 30
 F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
 1. Teknik Pengolahan Data
 Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah mengelola data. Dalam
 pengelolahan data peneliti melalui beberapa tahapan sebagai berikut :
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 a. Editing
 Dalam pengelolaan data yang pertama kali dilakuan adalah editing
 yaitu meliputi satu persatu kelengkapan pengisian dan kejelasan
 penulisannya.
 b. Tabulating
 Peneliti membuat tebel yang terdiri dari beberapa kolom yang
 berisi jawaban dari responden, sehingga terlihat jawaban yang satu
 dengan jawaban yang lainnya.
 2. Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam
 bentuk yang mudah dibaca dan diiterpretasikan agar data yang terkumpul
 dapat di analisa dan ditarik kesimpulan. Penelitian ini, menggunakan
 analisis deskriptif untuk memaparkan hasil yang diperoleh. Dengan
 menggunakan analisa data statistik distribusi frekuensi dengan rumus :
 P = F x 100 %
 N
 Ket :
 P : Angka Prosesntase
 F : Frekuensi Jawaban
 N : Jumlah Responden
 100% : Nilai Konstanta9
 3. Interprestasi data
 Untuk memberikan interprestasi atas nilai rata-rata yang diperoleh
 digunakan pedoman interprstasi sebagaimana yang dikemukankan oleh
 suharsimi arikunto, sebagai berikut :
 1. Baik, jika nilai yang diperoleh berada pada interval 76-100 %
 2. Cukup baik, jika nilai yang diperoleh berada pada interval 56-75 %
 3. Kurang baik, jika nilai yang diperoleh berada pada interval 40-55 %
 4. Tidak baik, jika nilai yang diperoleh berada pada interval 40 %.10
 9 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2003),
 hal. 43.
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 10 Khoirul Sholeh, Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakulikuler Di SMA Harapan
 Jaya Cipondoh Tangerang, (Skripsi) Jakarta : Fakultas KIMP UIN Syarif Hidayatullah,2010) hal.25
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 BAB IV HASIL PENELITIAN
 A. Gambaran Umum Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika Yayasan
 Lektur
 SMK Grafika Jakarta Selatan bernaungan di bawah yayasan Lektur.
 SMK Grafika bergerak dalam bidang lembaga pendidikan grafika yang
 bernama “Pusat Latihan Grafika” itu didirikan dan dibiayai sepenuhnya oleh
 yayasan Lektur, dan diprakarsai serta disetujui oleh bapak pendidikan,
 pengajaran, dan kebudayaan, pada waktu itu bapak Mr. M. Yamin. Gedung
 pusat latihan (PLG) dibangun di Jalan Melawei Raya no. 4 Kebayoran Baru
 Jakarta Selatan, dan kalau kini dicari gedungnya sekarang sudah menjelma
 menjadi kompleks pertokoan “Melawei Plaza”, semenjak pindah ke Jalan Pasar
 Jumat Lebak Bulus Cilandak Jakarta Selatan. Pusat latihan grafika merupakan
 suatu lembaga swasta, namun semenjak pendiriannya dulu senantiasa
 memperoleh perhatian besar dari Departemen Pendidikandan Kebudayaan
 yang diwujudkan dengan pemberian bantuan beberapa orang guru. Ijasah yang
 dikeluarkan oleh PLG mempunyai efek dan secara resmi diakui setara dengan
 ijasah Sekolah Teknik Negeri.
 Dalam sejarah dan perkembangan industri grafika di negeri kita ini,
 tercatat perkembangan jumlah perusahaan grafika yang cukup
 menggembirakan dari tahun ke tahun, sehingga tidak dapat dihindarkan
 peningkatan kebutuhan akan tenaga kerja yang bertanggung jawab serta
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 memiliki keterampilan yang diperlukan guna melayani berbagai mesin dan
 peralatan yang kian hari bertambah modern dan canggih.
 Dengan memperhatikan akan perkembangan dan pertumbuhan industri
 grafika, maka mulai ajaran 1968, dengan persetujuan Departemen Pendidikan
 Dan Kebudayaan, PLG ditingkatkan menjadi sekolah teknik menengah grafika
 (STM grafika).
 Dengan peningkatan menjadi STM grafika, juga penerimaan
 siswa/siswi tidak lagi lulusan seolah dasar, tetapi adalah siswa siswa lulusan
 sekolah menengah pertama (SMP).
 Perubahan ini sangat besar artinya bagi pendidikan tenaga kerja grafika
 untuk kepentingan perkembangan industri grafika, mengingat para lulusan
 mencapai usia yang lebih tinggi dan dapat dipercayakan untuk menangani
 mesin-mesin dan alat perlengkapan dengan penuh tanggung jawab. Kemudian
 dalam perkembangannya STM Grafika Lektur ini, terhitung mulai 1 januari
 1976 oleh Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan memperoleh status STM
 bersubsidi.
 Langkah-langkah pembaruan dalam bidang pendidikan yang
 dilancarkan oleh Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, berdampak pula
 bagi lembaga pendidikan Grafika Yayasan Lektur suatu keharusan akan
 penyesuaian, sehingga sejalan dengan rencana pemerintah. Sejak tahun 1977
 kurikulum baru dari kurikulum baru dari departemen pendidikan dan
 kebudayaan mulai pula diterapkan dan mulai tahun 1979 kurikulum baru itu
 diikuti sepenuhnya oleh STM Grafika Yayasan Lektur. Nama sekolah pun
 diganti dan disesuaikan menjadi SEKOLAH MENENGAH TEKNOLOGI
 GRAFIKA YAYASAN LEKTUR (bersubsidi).
 Dalam perjalanan sejarah hidupnya sekolah Grafika Yayasan Lektur,
 senantiasa diusahakan untuk dapat mempertahankan mutu dan nama baiknya.
 Para siswa lulusan, baik PLG dahulu maupun STM atau SMT umumnya segera
 mendapatkan lapangan kerja diperusahaan-perusahaan grafika diberbagai
 daerah negara kita. Belum ada terdengar keluhan-keluhan terhadap siswa
 lulusan sekolah Grafika Yayasan Lektur.
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 Adapun hasil-hasil yang cukup baik itu, dapat dicapai, karena ada dua
 faktor yaitu :
 1. Perhatian dan ketakunan para guru dalam melaksanakan tugas sesuai
 dengan mata diklat masing-masing.
 2. Latihan yang cukup luas dan terarah yang diberkan kepada para siswa.
 Sampai tahun 1990 STM Grafika Yayasan Lektur hanya memiliki
 peralatan atau mesin cetak letter press ( cetak tinggi ). Untuk keperluan sarana
 praktek foto reproduksi dan cetak offset, Yayasan Lektur mohon bantuan
 percetakan Negara Republik Indonesia (PNRI), Balai Pustaka, percetakan
 AKA, dan Pertamina tempat latihan para siswa.
 2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika
 Yayasan Lektur
 Visi dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika Yayasan
 Lektur yaitu mampu berdaya saing dalam menghadapi era globalisasi, serta
 mampu beradaptasi dengan perkembangan ilmu dan teknologi.
 Sedangkan misi dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika
 Yayasan Lektur, yaitu :
 a. Mengembangkan system pendidikan kejuruan grafika yang adaptif,
 fleksibel dan berwawasan global berdasarkan iman dan taqwa serta
 berbudi pekerti luhur.
 b. Mengintegrasikan pendidikan menengah kejuruan grafika yang
 berwawasanmutu dan keunggulan profesi serta berorientasi masa depan
 c. Mewujudkan pelayanan prima dalam upaya pemberdayaan sekolah dan
 masyarakat
 d. Mengembangkan iklim belajar berakar pada norma dan nilai budaya
 bangsa Indonesia serta mengembangkan meteri pembelajaran sesuai
 kebutuhan dunia usaha/dunia industry dan perkembangan IPTEK
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 e. Menghasilkan lulusan yang berkarakter baik, cerdas, trampil, dan
 professional dalam bidang kejuruan grafika serta dapat
 mengembangkan diri secara berkesinambungan
 Tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika Yayasan
 Lektur, yaitu:
 a. Turut serta mewujudkan masyarakat Indonesia yang maju dan sejahtera,
 khususnya melalui bidang pendidikan
 b. Untuk mendidik dan melatih calon-calon tenaga kerja yang dibutuhkan
 oleh dunia industri grafika serta untuk memberikan layanan dan fasilitas
 pendidikan bagi masyarakat
 3. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan
 a. Keadan Guru
 Guru atau tenaga pendidik adalah salah satu fakitor pendidikan
 yang tidak dapat di tinggalkan, maka kemampuan profesionalitas serta
 kualitasnya perlu diperhatikan. Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
 Grafika Yayasan Lektur jumlah tenaga pendidik seluruhnya 48 orang.
 Adapun data tenaga pendidik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika
 Yayasan Lektur.
 1. Data Keadaan Guru
 Guru PNS : 16 orang
 Guru Honorer : 22 orang
 Pembina Eskul ( Non Guru ) : 10 orang
 Jumlah : 48 orang
 2.Data Guru Bimbingan dan Konseling
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 Tabel. 5
 Guru Bimbingan Dan Konseling SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta
 Selatan
 No Nama Status NIP Jabatan Pendidikan Keterangan
 1. S. Narto
 Sudarmo
 Guru BK - Koordinator D3 Guru BK
 Seluruh
 Kelas
 b. Keadaan Karyawan
 Mengenai karyawan yang bekerja di Sekolah Menengah Kejuruan
 (SMK) Grafika Yayasan Lektur terdiri dari 22 orang. Keberadaan karyawan
 sangat membantu dalam menyelesaikan hal-hal yang berkenaan dengan tugas
 operasional dan administrasi yang di perlukan oleh siswa. Adapun data
 karyawan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Grafika Yayasan Lektur.
 Tabel. 6
 SDM SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 No. SDM S3 S2 S1 D3 D2 D1 SLTA SLTP SD JUMLAH
 1 Teanaga
 Pendidik
 1 - 29 6 - 3 6 - - 46
 2 Tenaga
 Kependidikan
 - - 2 - - - 10 2 7 21
 3 Konsultan - - - 1 - - - - - 1
 c. Keadaan Siswa
 Mengenai keadaan siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
 Grafika Yayasan Lektur terdiri dari tiga jenjang kelas. Jenjang Kelas X 161
 terdiri dari X-A, X-B, X-C, X-D, X-E. Jenjang kelas XI 192 siswa dan XII
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 153 siswa terbagi menjadi dua konsentrasi kejuruan yaitu persiapan Grafika
 dan produksi grafika.
 Tabel. 7
 Jumlah Siswa SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 Kelas Jumlah Kelas Jumlah
 Laki-laki
 Perempuan
 Jumlah
 X 5 150 11 161
 XI 5 180 12 192
 XII 5 147 10 153
 JUMLAH 15 477 33 506
 4. Keadaan Sarana dan Prasarana
 Keberadaan sarana dan prasarana adalah sangat di perlukan dalam
 proses pembelajaran di sekolah. Sarana dan prasarana di Sekolah Menengah
 Kejuruan (SMK) Grafika Yayasan Lektur dapat dikatakan baik dan memadai.
 Adapun data tentang sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan
 (SMK) Grafika Yayasan Lektur sebagai berikut
 a. Ruangan kelas yang terdiri dari 10 kelas
 b. Masjid/musholla yang langsung dikelola kepala sekolah dan satu orang
 sebagai
 c. Perpustakaan dikelola oleh petugas perpus Ibu Ny. Sri Rohaeni, SE.
 d. Lapangan olah raga, di SMK Grafika terdapat lapangan olahraga
 meliputi: lapangan basket, lapangan sepak bola/futsal, lapangan voli
 dan tenis meja
 e. Ala-alat kesenian berupa alat-alat marawis dan ruang band beserta
 alatnya
 f. Alat ketrampilan. Ketrampilan ini berupa ketrampilan sablon yang
 wajib diikuti oleh seluruh siswa yang dibina oleh guru mata pelajaran
 desain grafis
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 g. Laboratorium. Laboratorium fisika, kimia, komputer, elektro, bahasa
 h. Ruang aula yang bisa menampung 300 orang
 i. Ruangan OSIS yang berrfungsi sebagai tempat siswa-siswa belajar
 berorganisasi
 j. Ruang UKS
 k. Kantin dan koperasi
 B. Diskripsi Data
 Karena dalam penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan
 teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak dari
 keseluruhan siswa kelas XI, maka penulis mengambil 9 dan ada yang 10
 orang dari setiap kelas yang akan dijadikan sampel 2 kelas diambil 9 orang
 dan 3 kelas yang diambil 10 orang. Jadi, dari keseluruhan siswa kelas XI yang
 berjumlah 192 orang diambil data sampel penelitian dengan perhitungan
 persentase 25 % dari jumlah kelas XI. Maka diperoleh hasil 48 orang yang
 menjadi sampel.
 C. Analisis Data Data yang disajikan dalam skripsi ini adalah data hasil penyebaran
 angket dalam judul : persepsi siswa tentang layanan bimbingan dan konseling
 di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan yang disebarkan pada 48
 responden. Tiap angket terdiri dari 30 pertanyaan yang berbentuk pilihan dan
 harus dijawab siswa dengan memberikan tanda silang. Setelah data terkumpul
 dari angket yang penulis bagikan kepada siswa/I, kemudian diolah dengan
 menggunakan prosentase dengan rumusan :
 P = F x 100
 N
 Maksud dari pengolahan tersebut, agar data yang diperoleh dapat
 memberikan arti penjelasan, maka setiap item dibuatkan satu tabulasi sehingga
 lebih fokus penjelasannya dalam bentuk tabel-tabel berikut ini :
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 Tabel. 8 Meningkatkan prestasi belajar
 No Alternatif F %
 1 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 0
 9
 34
 5
 0
 18,8
 70,8
 10,4
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa menjawab sangat setuju
 14,5 siswa menjawab setuju %, siswa menjawab tidak setuju 71 %, 8,3 %,
 siswa menjawab sangat tidak setuju 6,2 %. Dengan demikian dapat
 diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab tidak setuju mengenai layanan
 BK secara kelompok dapat membantu meningkatkan prestasi belajar.
 Tabel 9
 Layanan BK cepat tanggap
 No Alternatif F %
 2 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 7
 5
 36
 0
 14,6
 10,4
 75
 -
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas diketahui bahwa siswa menjawab sangat
 setuju14,6 %, siswa menjawab setuju 10,4 %, siswa menjawab tidak setuju
 75 %, siswa menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat
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 diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab tidak setuju mengenai guru
 BK cepat tanggap dalam membantu menyelesaikan masalah secara
 individu. Hal ini dikarenakan bahwa peran dari seorang guru BK selain
 membimbing, guru BK juga dapat membantu menuju perkembangan yang
 baik. Tetapi bukan guru BK yang dapat menghukum, memanggil,
 memarahi, dan merazia siswa yang bermasalah secara individu.
 Tabel 10
 Merubah tingkah laku No Alternatif F %
 3 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 0
 5
 34
 9
 0
 10,4
 70,8
 18,8
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 0%, siswa
 menjawab setuju 10,4%, siswa menjawab tidak setuju 70,8%, siswa
 menjawab 18,8 %. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa
 siswa menjawab tidak setuju. karena tidak ada perubahan dalam proses
 pembelajaran berlangsung, walaupun dengan diadakanya layanan BK
 secara kelompok tidak membantu, membentuk kebiasaan belajar yang
 baik, hal ini disebabkan pembatasan waktu yang diberikan.
 Tabel. 11 Dunia kerja
 No Alternatif F %
 4 Sangat Setuju
 Setuju
 7
 34
 14,5
 71
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 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 4
 3
 8,3
 6,2
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 14,5 %, siswa menjawab
 sangat setuju 71 %, siswa menjawab setuju 8,3 %, siswa menjawab tidak
 setuju 6,2 %, siswa menjawab sangat tidak setuju. Dengan demikian dapat
 diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai disekolah
 tidak diberikan layanan BK secara individu tentang dunia kerja. Ha ini
 dikarenakan guru BK tidak pernah memberikan informasi tentang dunia
 kerja.
 Tabel. 12
 Kebiasaan belajar
 No Alternatif F %
 5 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 0
 28
 6
 14
 0
 58,3
 12,5
 29,1
 Jumlah 48 100
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa 0 %, siswa
 menjawab sangat setuju 58,3 %, siswa menjawab setuju 12,5 %, siswa
 menjawab tidak setuju 29,1 %, siswa menjawab sangat tidak setuju.
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju
 mengenai dengan diadakannya layanan BK secara kelompok tidak
 membantu saya membentuk kebiasaan belajar. Hal ini dikarenakan guru
 BK kurang maksimal dalam memberikan layanan, sehingga menjadikan
 suasana kelas dalam belajar tidak efektif.

Page 63
                        

50
 Tabel. 13
 Pentingnya layanan BK
 No Alternatif F %
 6 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 28
 5
 0
 0
 58,3
 41
 0
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa sangat setuju 58,3 %, siswa menjawa
 setuju 41 %, siswa menjawab tidak setuju 0 %, siswa menjawab tidak
 setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa
 menjawab sangat setuju mengenai layanan BK di sekolah sangat penting.
 Tabel. 14
 Etika dalam bergaul
 No Alternatif F %
 7 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 18
 29
 0
 0
 37,5
 60,4
 0
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 37,5 %,
 siswa menjawab setuju 60,4 %, siswa menjawab tidak setuju 0 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai layanan BK dapat
 membuat saya mengerti cara etika bergaul dalam masyarakat.
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 Tabel. 15
 Sarana yang memadai
 No Alternatif F %
 8 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 12
 31
 5
 -
 25
 64,6
 10,4
 -
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa jawaban sangat setuju 25 %, siswa
 menjawab setuju 64,6 %, siswa menjawab tidak setuju 10,4 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai sarana yang dimiliki
 BK memadai.
 Tabel 16
 Ruang BK terpisah
 No Alternatif F %
 9 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 32
 11
 4
 1
 66,7
 22,9
 8,4
 2,0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 66,7 %,
 siswa menjawab 22,9 %, siswa menjawab 8,4 %, siswa menjawab 2,0 %.
 Dengan demikian dapat diiambil kesimpulan bahwa siswa menjawab
 sangat setuju mengenai guru BK di seklah mempunyai ruang terpisah.
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 Tabel. 17
 Menyelesaikan masalah pribadi
 No Alternatif F %
 10 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 0
 25
 10
 8
 0
 52
 21
 17
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 0 %, siswa
 menjawab setuju 52 %, siswa menjawab 21 %, siswa menjawab 17 %.
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju
 mengenai layanan orientasi dari guru BK dapat membantu menyelesaikan
 masalah yang ada pada diri individu.
 Tabel. 18
 Meningkatkan hubungan sosial
 No Alternatif F %
 11 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 29
 17
 2
 0
 60,4
 35,4
 4,1
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas siswa menjawab sangat setuju 60,4 %, siswa
 menjawab 35,4 %, siswa menjawab tidak setuju 4,1 %, siswa menjawab
 sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
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 bahwa siswa menjawab sangat setuju mengenai layanan orientasi/
 pembekalan dari guru BK dapat meningkatkan hubungan social.
 Tabel. 19
 Merencanakan masa depan
 No Alternatif F %
 12 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 9
 7
 31
 10
 18,7
 14,5
 64,6
 2,0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat seutuju 18,7 %,
 siswa menjawab 14,5 %, siswa menjawab tidak setuju 64,6 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 2,0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab tidak setuju mengenai dengan adanya
 layanan informasi BK saya dapat merencanakan masa depan. hal ini
 disebabkan guru BK kurang optimal dalam memberikan informasi tentang
 merencanakan masa depan siswa.
 Tabel. 20
 Informasi yang efektif dan efesien
 No Alternatif F %
 13 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 10
 33
 5
 0
 21
 68,6
 10,4
 0
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 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 21 %, siswa
 nmenjawab setuju 68,6 %, siswa menjawab 10,4 %, siswa menjawab
 sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
 bahwa siswa menjawab setuju mengenai layanan informasi yang efektif
 dan efesien diberikan secara individu dan kelpompok membuat semangat.
 Tabel. 21
 Informasi pencegahan obat-obatan terlarang
 No Alternatif F %
 14 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 10
 30
 8
 0
 21
 62,5
 616,5
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 21 %, siswa
 menjawab setuju 62,5 %, siswa menjawab tidak setuju 16,5 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai guru BK dapat
 memberikan informasi secara kelompok tentang cara-cara pencegahan
 obata-obatan terlarang.
 Tabel.22
 Layanan BK dapat terjaga kerahasiaannya
 No Alternatif F %
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 15 Sangat Setuju Setuju Tidak setuju Sangat Tidak Setuju
 21 26 1 0
 44 54 2,0 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 44 %, siswa
 menjawab setuju 54 %, siswa menjawab tidak setuju 2,0 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai dalam pelaksanaan
 layanan BK secara individu terjaga kerahasiaannya.
 Tabel. 23
 Program layanan BK
 No Alternatif F %
 16 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 28
 18
 0
 2
 58,3
 37,5
 0
 4,1
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawabsangat setuju 58,3 %,
 siswa menjawab setuju 37,5 %, siswa menjawab tidak setuju 0 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 4,1 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab sangat setuju mengenai program
 layanan BK secara individu memiliki jam khusus.
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 Tabel. 24
 Penempatan kelas
 No Alternatif F %
 17 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 48
 0
 0
 0
 100
 0
 0
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas siswa menjawab sangat setuju 100 %, siswa
 menjawab setuju 0 %, siswa menjawab tidak setuju 0 %, siswa menjawab
 sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
 bahwa siswa nmenjawab sangat setuju mengenai setiap tahun ajaran baru
 BK memberikan layanan penempatan kelas/ program studi secara
 kelompok.
 Tabel. 25
 Kegiatan program khusus
 No Alternatif F %
 18 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 0
 5
 10
 13
 0
 10,4
 41,6
 27
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 0 %, siswa
 menjawab setuju 10,4 %, siswa menjawab tidak setuju 41,6 %, siswa
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 menjawab sangat tidak setuju 27 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab sangat tidak setuju mengenai layanan
 penempatan BK secara individu membantu program kegiatan khusus
 sesuai dengan kebutuhan.
 Tabel. 26
 Kesulitan belajar
 No Alternatif F %
 19 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 28
 20
 0
 0
 58,3
 41
 0
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 58,3 %,
 siswa menjawab setuju 41 %, siswa menjawab 0 %, siswa menjawab
 sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan
 bahwa siswa sangat setuju mengenai layanan BK secara kelompok tidak
 membantu saya dalam kesulitan belajar. Hal ini disebabkan guru BK
 kurang optimal dalam memberikan pengarahan dalam belajar, sehingga
 siswa tersebut mengalami kesulitan dalam belajar.
 Tabel. 27
 Layanan khusus
 No Alternatif F %
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 20 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 20
 10
 8
 0
 41,5
 21
 16,5
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 41,5 %,
 siswa menjawab setuju 21 %, siswa menjawab tidak setuju 16,5 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab sangat setuju mengenai Guru BK
 tidak memberikan layanan secara kelompok diruang khusus. Hal ini
 dikarena ruang khusus hanya berlaku pada layanan secara individu diruang
 BK.
 Tabel. 28
 Bimbingan belajar
 No Alternatif F %
 21 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 22
 24
 2
 0
 46
 50
 4,1
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 46 %, siswa
 menjawab setuju 50 %, siswa menjawab 4,1 %, siswa menjawab 0 %.
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju
 mengenai di sekolah diadakan layanan bimbingan belajar oleh guru BK
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 Tabel. 29
 Tenaga kerja BK
 No Alternatif F %
 22 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 32
 12
 4
 0
 66,7
 25
 8,3
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawa sangat setuju 66,7 %, siswa
 menjwab setuju 25 %, siswa menjawab tidak setuju 8,3 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab sangat setuju mengenai pemberian
 layanan yang diberikan oleh guru BK merangkap sebagai Koordinator BK.
 Hal ini disebabkan kurang tenaga kerja BK dalam mengajar.
 Tabel. 30
 Bidang pekerjaan
 No Alternatif F %
 23 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 20
 26
 2
 0
 41
 54,7
 4,1
 0
 Jumlah 40 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 41 %, siswa
 menjawab setuju 54,7 %, siswa menjawab tidak setuju 4,1 %, siswa
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 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai dalam layanan Bk di
 sekola diadakan layanan bidang pekerjaan.
 Tabel. 31
 Bidang pendidikan
 No Alternatif F %
 24 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 5
 25
 13
 10
 10,4
 52
 27
 21
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 10,4 %,
 siswa menjawab setuju 52 %, siswa menjawab tidak setuju 27 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 21 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai di sekolah diadakan
 layanan bimbingan bidang pendidikan.
 Tabel. 32
 Meningkatkan semangat belajar
 No Alternatif F %
 25 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 5
 35
 6
 2
 10,4
 73
 12,5
 4,1
 Jumlah 48 100
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 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sanagat setuju 10,4 %,
 siswa menjawab setuju 73 %, siswa menjawab tidak setuju 12,5 %, siswa
 menjawab tidak setuju 12,5 %, siswa menjawab sangat tidak setuju 4,1 %.
 Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju
 mengenai layanan bimbingan belajar yang diberikan guru BK tidak
 membantu saya dalam meningkatkan semangat belajar.
 Tabel. 33
 Motivasi belajar
 No Alternatif F %
 26 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 40
 8
 0
 0
 83,5
 16,5
 0
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 83,5 %,
 siswa menjawab setuju 16,5 %, siswa menjawab tidak setuju 0 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab sangat setuju mengenai Guru BK di
 sekolah kurang optimal dalam memberikan pengarahjan secara kelompok
 mengenai motivasi belajar.
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 Tabel.34
 Layanan dapat mengembangkan potensi diri
 No Alternatif F %
 27 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 10
 30
 8
 0
 21
 62,5
 16,5
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 21 %, siswa
 menjawab setuju 62,5 %, siswa menjawab tidak setuju 16,5 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai layanan konsultasi
 dapat mengembangkan potensi diri dengan baik.
 Tabel.35
 Konsultasi dalam bergaul
 No Alternatif F %
 28 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 17
 27
 4
 0
 35,4
 56,2
 8,4
 0
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 35,4 %,
 siswa menjawab setuju 56,2 %, siswa menjawab tidak setuju 8,4 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 0 %. Dengan demikian dapat diambil
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 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai pemberitahuan
 individu bergaul dengan baik. Hal ini disebabkan oleh lingkungannya.
 Tabel.36
 Layanan konsultasi tentang arahan diri individu
 No Alternatif F %
 29 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 15
 20
 10
 3
 30,8
 41
 21
 6,2
 Jumlah 48 100
 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawab sangat setuju 30,8 %,
 siswa menjawab setuju 41 %, sisiwa menjawab tidak setuju 21 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 6,2 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab setuju mengenai layanan konsultasi
 secara kelompok dapat memberitahukan saya arahan tentang cita-cita.
 Tabel.37
 Keatifan belajar di kelas
 No Alternatif F %
 30 Sangat Setuju
 Setuju
 Tidak setuju
 Sangat Tidak Setuju
 8
 12
 24
 4
 16,5
 25
 50
 8,4
 Jumlah 48 100
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 Dari tabel diatas bahwa siswa menjawa sangat setuju 16,5 %, siswa
 menjawab setuju 25 %, siswa menjawab tidak setuju 50 %, siswa
 menjawab sangat tidak setuju 8,4 %. Dengan demikian dapat diambil
 kesimpulan bahwa siswa menjawab tidak setuju mengenai layanan
 konsultasi yang diberikan tidak membantu saya menjadi aktif dikelas. Hal
 ini karena kurang optimalnya guru BK dalam memberikan siswa agar
 aktif, disebabkan keterbatasan waktu belajar.
 Dari hasil prosentasi yang didapat secara keseluruhan diperoleh
 rata–rata 58,3 % dengan kategori cukup baik. Sehingga dapat disimpulkan
 bahwa dalam kegiatan BK yang dilakukan oleh guru BK cukup baik, tetapi
 layanan BK secara kelompok kurang optimal, dan menimbulkan persepsi
 mengenai layanan BK secara kelompok kurang membantu siswa
 membentuk kebiasaan belajar yang baik. Oleh karena itu siswa-siswi
 memerlukan layanan BK di sekolah untuk dapat memecahkan masalah
 secara kelompok. Hal ini bertolak belakang terhadap layanan yang
 diberikan kepada siwa/i secara individu yang memiliki jam khusus di
 ruang BK, sedangkan layanan BK yang diberikan oleh guru BK secara
 kelompok tidak memiliki jam khusus dan ruang pelaksanaan yang
 diberikan tidak diruang khusus BK, melainkan di ruang kelas siswa/i
 masing-masing, sehingga siswa-siswi mengalami kesulitan belajar.
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 Tabel.
 Perhitungan statistik
 No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
 1 3 3 4 3 2 2 2 2 1 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 4 3 90
 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 4 2 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 89
 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 4 86
 4 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 4 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 81
 5 2 3 4 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 4 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 86
 6 3 3 4 2 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 92
 7 3 4 4 3 4 1 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 1 4 3 3 4 4 93
 8 3 2 4 2 4 1 3 1 3 3 1 2 3 2 4 4 1 2 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 87
 9 3 3 4 3 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 89
 10 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 1 3 4 3 4 4 93
 11 3 2 4 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 4 1 3 4 2 4 3 4 1 4 4 3 4 3 89
 12 3 4 4 3 2 2 3 4 2 4 2 1 3 4 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 1 4 4 3 4 3 90
 13 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 84
 14 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 89
 15 4 3 4 4 4 2 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 100
 16 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 87
 17 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 78
 18 3 3 4 2 3 1 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 1 4 3 4 3 3 91
 19 3 3 3 2 2 2 3 3 1 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 1 4 4 2 4 3 88
 20 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 85
 21 4 4 4 4 4 1 4 3 2 3 1 2 4 3 3 1 2 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 88
 22 3 4 4 3 2 1 3 3 1 3 3 2 3 4 4 3 4 1 4 3 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 92
 23 3 3 3 4 4 2 3 4 1 3 1 2 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 89
 24 4 3 4 3 3 2 3 4 2 3 1 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 1 4 1 4 3 2 4 4 90
 25 4 3 4 2 3 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 1 4 3 2 3 4 89
 26 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 1 2 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 1 3 2 3 2 2 3 3 84
 27 3 4 4 3 3 1 2 1 1 4 2 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 4 4 91
 28 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 1 3 4 3 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 90
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 29 3 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 4 3 87
 30 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 90
 31 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 1 3 2 4 4 2 4 4 86
 32 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 4 3 89
 33 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 81
 34 3 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 85
 35 3 4 3 3 3 2 3 4 1 1 2 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 1 3 3 4 4 4 88
 36 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 1 4 3 3 4 3 78
 37 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84
 38 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 1 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 3 4 4 94
 39 3 3 4 3 2 2 2 2 1 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 85
 40 3 3 4 3 2 2 2 2 1 4 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 1 4 4 92
 41 3 3 4 3 3 2 3 3 1 3 3 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 4 4 3 93
 42 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 1 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84
 43 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 1 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84
 44 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 1 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84
 45 3 3 2 1 2 3 2 4 2 3 2 1 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 84
 46 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80
 47 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80
 48 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 80
 146 148 165 132 129 89 95 144 90 148 106 90 163 159 158 156 120 115 162 163 172 158 136 168 83 162 151 132 165 161
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 BAB V
 PENUTUP
 A. KESIMPULAN
 Setelah mempelajari dan menganalisa berbagai masalah dalam skripsi
 yang berjudul “Persepsi Siswa tentang Layanan Bimbingan dan Konseling di
 SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarata Selatan”. Penulis mengemukakan
 beberapah kesimpulan antara lain :
 1. Dari hasil penelitian observasi di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta
 Selatan, layanan bimbingan dan konseling di SMK tersebut telah
 dilakukan secara seksama dan sistematis.
 2. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMK Grafika
 Yayasan Lektur Jakarta Selatan, pemberian layanan secara kelompok lebih
 dominan di ruang kelas siswa/i masing-masing. Sedangkan pemberian
 layanan secara individu lebih dominan pada siswa yang bermasalah.
 3. Fungsi layanan bimbingan dan konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur
 Jakarta Selatan, pada layanan akademik, pribadi dan informasi yang
 diberikan sudah cukup baik, sedangkan pada layanan sosial dan karier
 belum berjalan secara optimal.
 4. Persepsi siswa tentang layanan Bimbingan dan Konseling di SMK Grafika
 Yayasan Lektur Jakarta Selatan, penilaiannya sudah cukup baik dengan
 skor rata-rata berjumlah 58,3%.
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 B. SARAN
 Dari hasil kesimpulan, penulis mencoba memberikan saran pada
 pihak–pihak yang berkaitan dan penelitian di atas, antara lain :
 1. Koordinator yang merangkap guru BK
 a. Hendaknya dalam pelaksanaan BK konselor dapat memperhatikan
 kebutuhan siswa/i yang dapat dijadikan motivasi pada aspek
 layanan karier dan sosial, sehingga siswa dapat berkembangan
 untuk masa depannya.
 b. Hendaknya guru BK dapat membantu peserta didik agar lebih
 memantapkan kemampuan siswa/i dalam bertingkah laku dan
 berhubungan social, baik dirumah, sekolah, tempat kerja maupun
 di masyarakat luas dengan menjujung tinggi tata krama, sopan
 santun serta nilai agama, adat istiadat, dan kebiasaan yang berlaku.
 Konselor agar dapat lebih meningkatkan kepercayaan siswa untuk
 tidak sungkan atau takut mengungkapkan masalah–masalah yang
 dialami.
 2. Kepada Pihak Sekolah
 a. Hendaknya dapat digunakan sebagai data pendukung untuk
 mengevaluasi program BK yang ada di sekolah.
 b. Hendaknya dapat mengkoordinir siswa/i yang memiliki
 permasalahan yang memerlukan bantuan untuk memecahkan
 masalahnya, maka dari itu khususnya pihak sekolah agar dapat
 meningkatkan kegiatan atau program Layanan Bimbingan dan
 Konseling dapat berlangsung di sekolah dengan baik.
 c. Hendaknya dapat memiliki guru BK tersendiri untuk memberikan
 layanan kepada siswa.
 3. Siswa
 a. Hendaknya siswa/i dapat berfikir positif dan aktif mengikuti
 layanan bimbingan dan konseling. Dapat mencari informasi dan
 tidak sungkan untuk menayakan atau meminta saran kepada
 konselor di sekolah.
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 b. Hendaknya siswa/i dapat bisa lebih terbuka mengenai masalah–
 masalahnya bukan hanya masalah terhadap tingkah laku tetapi juga
 masalah yang berkaitan dengan proses belajar maupun keluarga.
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Lampiran 1
 FASILITAS SARANA DAN PRASARANA
 No Sarana Prasarana Ket
 1 Masjid/Musholla √
 2 Perpustakaan √
 3 Lapangan olah raga √
 4 Alat-alat Kesenian √
 5 Alat-alat Keterampilan √
 6 Laboratorium M-IPA √
 7 Laboratorium Komputer √
 8 Laboratorium Bahasa √
 9 Palang Merah √
 10 Pengajian Siswa √
 11 Seni Musik √
 12 Seni Teater √
 13 Seni Lukis/Kaligrafi √
 14 Olah Raga √
 15 Latihan Upacara √
 `16 Basket √
 17 Bola √
 18 Futsal √
 19 Badminton √
 20 Tenis Meja √
 21 Seni Sablon √
 22 Marawis √
 23 Penerbitan Majalah √
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Lampiran 2
 Struktur Organisasi SMK Grafika Yayasan Lektur 2009-2010
 Badan pengurus Yayasan Lektur
 Kepala sekolah
 KA. Prog Persiapan
 Wali kelas
 Siswa
 Tata Usaha
 Pembina OSIS
 Komite sekolah Pengawas sekolah
 Wakasek UR.
 PSDM
 Wakasek UR. Hub. Industri
 Wakasek UR.
 Kesiswaan
 Wakasek UR.
 Kurikulum
 Asisten kep. Sek. UR.PDE
 Asisten kep. Sek. SA.
 Prasaranaa
 KA. Prog Produksi
 Guru
 perpus
 BP/BK
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Lampiran 3
 Angket Siswa – siswi di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 Jenis kelain : L / P :
 Petunjuk Pengisian :
 bacalah setiap pertanyaan dengan seksama, kemudian berikan jawaban
 kalian dengan cara membubuhkan tanda √ pada kolom pilihan jawaban sesuai
 dengan keadaan yang sebenarny. Pilihan : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
 Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).
 No Pertanyaan SS S TS STS
 1 Layanan BK secara kelompok dapat membantu
 meningkatkan prestasi belajar
 2 Layanan BK cepat tanggap dalam membantu
 menyelesaikan masalah secara individu
 3 Dalam layanan BK secara Kelompok dapat merubah
 tingkah laku
 4 Layanan BK secara kelompok tidak membantu saya
 dalam kesulitan belajar
 5 Guru BK tidak memberikan layanan secara kelompok
 diruang khusus BK
 6 Layanan BK di sekolah sangat penting
 7 Layanan BK dapat membuat saya mengerti cara etika
 bergaul dalam masyarakat
 8 Sarana yang dimiliki BK memadai
 9 Guru BK di sekolah mempunyai ruangan terpisah
 10 Layanan orientasi dari guru BK dapat membantu
 menyelesaikan masalah yang ada pada diri individu
 11 Layanan orientasi//pembekalan dari guru BK dapat
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meningkatkan hubungan sosial
 12 Dengan adanya layanan informasi BK saya dapat
 merencanakan masa depan
 13 Layanan informasi yang efektif dan efesien diberikan
 secara individu dan kelompok membuat semangat
 14 Guru BK memberikan informasi secara kelompok,
 tentang cara-cara pencegahan obat-obatan terlaranng
 15 Dalam pelaksanaan layanan BK secara individu, terjaga
 kerahasiaanya
 16 Di sekolah tidak diberikan layanan BK secara individu
 mengenai dunia kerja
 17 Dengan diadakannya layanan BK secara kelopok tidak
 membantu saya, membentuk kebiasaan belajar yang baik
 18 Program layanan BK secara individu memiliki jam
 khusus
 19 Setiap tahun ajaran baru BK memberikan layanan
 penempatan kelas/ program studi secara kelompok
 20 Setiap tahun pelajara ada pemberian layanan penempatan
 kelas atau program studi secara kelompok
 21 Di sekolah diadakan layanan bimbingan belajar oleh
 guru BK
 22 Di sekolah layanan bimbingan, diberikan oleh guru BK
 yang merangkap sebagai koordinator BK
 23 Dalam layanan BK di sekolah diadakan layanan di
 bidang pekerjaan
 24 Di sekolah diadakan layanan bimbingan dibidang
 pendidikan
 25 Layanan BK dapat mengembangkan potensi dengan baik
 26 Layanan BK dapat memberitahukan individu bagaimana
 bergaul dengan baik
 27 Layanan bimbingan belajar yang diberikan kurang
 membantu saya dalam meningkatkan semangat belajar
 28 Guru BK di sekolah kurang optimal dalam memberikan
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pengarahan secara kelompok mengenai motivasi belajar
 29 Layanan konsultasi secara kelompok dapat memberikan
 arahan tentang cita-cita
 30 Layanan BK yang diberikan tidak membantu saya
 menjadi aktif dikelas
 Lampiran 4
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Hasil wawancara dengan coordinator bimbingan dan konseling
 di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 Nama : S. Narto Sudarmo
 Jabatan : Koordinator BK dan Guru BK Di SMK Grafika Yayasan Lektur
 Jakarta Selatan
 Waktu : 11.30
 Tempat : Ruang BK SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 Pertanyaan wawancara dengan Koordinator Bimbingan dan Konseling
 1. Bagaimana cara bapak memberikan layanan BK kepada seluruh siswa di
 sekolah ini ?
 2. Sejak kapan layanan BK diberikan waktu masuk kelas di sekolah ini?
 3. Apakah waktu pemberian layanan BK di kelas sama dengan waktu untuk
 mata pelajaran yang lain?
 4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling?
 5. Biasanya,dimana bapak memberikan layanan BK kepada siswa?
 6. Masalah apa saja yang biasanya di konsultasikan oleh siswa kepada
 bapak?
 7. Kegiatan-kegiatan apa saja yang diberikan oleh siswa di luar jam pelajaran
 ?
 8. Bagaimana persepsi siswa setelah melakukan layanan BK ?
 9. Apakah anda pernah mendengar keluhan siswa setelah melakukan layanan
 BK ?
 10. Apakah ada sarana-prasarana yang dapat menunjang kegiatan BK ?
 11. Apakah layanan BK Memiliki Ruangan Khusus Untuk Siswa
 berkonsultasi ?
 12. Media apa saja yang digunakan informasi mengenai layanan BK untuk
 siswa ?
 13. apakah kegiatan Bk dilakukan setiap hari ?
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14. strategi apa yang dilakuka oleh bapak untuk meningkatkan layanan BK
 kedepannya ?
 15. ketika ingin berkonsultasi kepada bapak lebih dominant berindividu /tidak
 ?
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Jawabanya : 1. Cara memberikan layanannya yaitu :
 a) ada yang bersifat sosial : Sejalan dengan peristiwa masyarakat
 yang ada.
 b) Ada yang bersifat umum : Masuk kelas
 c) Ada yang besifat pribadi : masala yang timbul dari perkembangan
 anak sendiri ( perubahan fisik)
 d) Ada yang bersifat karier : sejalan dengan keinginan mereka
 dengan memberikan gambaran/arahan.
 e) Ada yang bersifat belajar : koreksi hasil belajar dengan cara
 mengevaluasi, selama tiga bulan sekali dan dikaitkan dengan
 absensi.
 2. Sejak pada tanggal 1 juli 2005 – Sekarang
 3. Tidak sama, karena layanan yang diberikan konselor batasan pada masing-
 masing kelas memiliki waktu sebanyak 45 menit saja, sedangkan untuk
 waktu mata pelajaran yang lain diberi waktu sesuai dengan jadwal belajar
 siswa.
 4. Yang terlibat yaitu Koordinator BK dan Wali kelas.
 5. Biasanya bapak memberikan di ruang Bk dan Dikelas, semua itu
 tergantung permasalahanya, apabila yang menyangkut pribadi dilakukan
 diruang BK dan sebaliknya.
 6. Yang sering terjadi masalah yang mengenai teman sebaya, pergaulan, dan
 pemalak.
 7. Kegiatan yang diberikan diluar pelajaran yaitu siswa diberikan tugas yang
 mengenai psikologi manusia dan siswa melakukan aktifitas
 ekstrakulikuler.
 8. Alhadulillah, siswa dapat merasakan lega dan agak takut.
 9. Tidak pernak mendengarkan keluhan siswa ketika ia selesai konsultasi.
 10. Ada sarana prasarana yang menunjang kegiatannya seperti : tempat
 konsultasi dan alat-alat yang dapat dijadikan dokumentasi untuk siswa
 yang diberikan layanan.
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11. BK memiliki ruangan khusus, ruangan tersebut berada di lantai dua (2).
 12. Media yang digunakan yaitu
 a) Media komunikasi : komunikasi secara langsung maupun telephon
 b) media yang tertulis : surat panggilan orang tua.
 13. Kegiatan BK dilakukan setiap hari di setiap kelas dengan menyesuaikan
 jadwal yang ada bergiriliran pada masing-masing kelas diberi waktu
 selama 45 menit.
 14. Strategi yang dilakukan yaitu selalu mengadakan evaluasi pada setiap
 semester dan selalu memberikan kenyamanan dan kepercayaan untuk
 siswa saat berkonsultasi.
 15. Siswa yang berkonsultasi kepada saya yaitu kebanyakan siswa yang
 memiliki masalah belajar dan sekolah.
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Lampiran 6
 Hasil Wawancara Kepala Sekolah
 Di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 Nama : Turyono S.Pd
 Jabatan : Kepala Sekolah
 Waktu : 09.30
 Tempat : di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan
 Pertanyaan :
 1. Menurut bapak bagaimana partisipasi para siswa dalam pelaksanaan
 bimbingan dan konseling selama di sekolah ini?
 2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling di SMK Grafika Yayasan
 Lektur Jakarta Selatan ?
 3. Apa saja yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan bimbingan dan
 konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan?
 4. Apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan bimbingan dan
 konseling di SMK Grafika Yayasan Lektur Jakarta Selatan?
 5. Selain adannya layanan bimbingan dan konseling di sekolah ini, program
 apa saja yang dapat membantu siswa menyelesaikan permasalahan ?
 Jawabanya : 1. Partisipasi siswa memanggil orang tuanya, karena ketika setelah dipanggil
 orang tuangya banyak perubahan walaupun belum semua berubah baik.
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2. Pelaksanaan BK dilakukan oleh Koordinator BK yang merangkap sebagai
 Guru, dengan cara guru BK yang merangkap sebagai koordinator itu dapat
 mengetahui perkembangan siswa dalam belajar maupun fisik.
 3. Yang menjadi pendukung para guru, sarana-prasarana dan wali kelas.
 4. Penghambatnya, karena guru BK ideal yaitu hanya 1 guru BK saja.
 5. Program yang dapat membantu siswa menyelaikan masalah, yaitu terkait
 dengan biaya, dan orang tua yang di panggil terkadang kurang respon,
 karena faktor ekonomi.
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